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FORMAL EDUCATIONAL BACKGROUNDS 
 Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 2012-
2018 (IPK: 3.26) 
 SMA Negeri 1 Pasuruan 2009-2012 
 SMP Negeri 2 Pasuruan 2006-2009 
 SD Negeri Pekuncen Pasuruan 2000-2006 
 TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pasuruan 1999-2000 
 
NON FORMAL EDUCATIONS AND TRAININGS  
 INDEF School of Political Economy Batch 4 : Teori Ekonomi Politik dan 
Jurnalisme Ekonomi yang diselenggarakan di Jakarta pada 7-10 Agustus 2017 
 Test of English Proficiency at Learning Development Center Faculty of 


















 TOEFL Preparation Course at Center of Language and Culture, Faculty of 
Letters, State University of Malang from January 9th to February 6th 2017 (Total 
Prediction Score 463, Level: Pre Advanced)  
 Pelatihan Persiapan Menghadapi Dunia Kerja yang diselenggarakan oleh Ikatan 
Alumni Universitas Brawijaya 2016 
 Pelatihan Dasar Audit Internal Non Akademik Satuan Pengawasan Internal 
Universitas Brawijaya 2016 
 Professional Competency Training and Assessment Microsoft Office Desktop 
Application by Trust Training Partners, Microsoft Learning Partner and 
Universitas Brawijaya 2016 (Good Grade) 
 Accounting Update Series "Perkembangan Terkini Standar Profesional Akuntan 
Publik Berbasis ISA dan Paperless Based Audit" Jurusan Akuntansi FEB UB 
bekerjasama dengan IAI Wilayah Jawa Timur 2015 (8 SKP) 
 Pendidikan Profesional Berkelanjutan (PPL) Accounting Study Club “Akuntansi 
Syariah Filosofis dan Implementasi” IAI Wilayah Jawa Timur 2015 (4 SKP)   
 Introduction to SAP® ERP class supported by SAP® ERP as offered by 
Department of Accounting-Faculty of Economics and Business  2013/2014 
 TOEFL Preparation at Royal English Malang 2014, Total Prediction Score 503 
 English Explosion Learning Center (Excellent Program), Faculty of Economics 
and Business, University of Brawijaya Malang 2012, Score 82.5 (A)  
 English Course at Lembaga Pendidikan dan Pelatihan IYI Pasuruan 2008-2012 
(Level : Advanced Communication in English)   
 
SCHOLARSHIP 
 Beasiswa Bank Indonesia Tahun 2015 
 Beasiswa Bank Indonesia Tahun 2014 
 
INTERNSHIP 
 Kantor Akuntan Publik Krisnawan, Busroni, Achsin, dan Alamsyah (KAP 




















1. Who Rules The World ? karya Noam Chomsky yang dimuat dalam kolom Book 
Reviews Majalah Strategi Volume 1, Nomor 2, Oktober/November 2017 yang 
diterbitkan oleh The Yudhoyono Institute 
Opini 
1. Izza Akbarani. 2016. Lapor Pungli dan Strategi Pemberantasan Maladministrasi 
Rubrik #SpeakUp November YouthProactive.com Transparency International 
Indonesia 
2. Izza Akbarani. 2016. Memperkuat Kerja KPK : Jangan Takut 
Jadi Whistleblower ! Rubrik #SpeakUp Maret YouthProactive.com 
Transparency International Indonesia 
3. Izza Akbarani dan Bunga Astana. 2015. CSR : Penting dan Tidak 
Penting. Buletin Ketawanggede Unit Aktivitas Pers Kampus Mahasiswa 
Universitas Brawijaya. Edisi V 
4. Izza Akbarani. 2014. Sumber Daya Koruptor. Majalah Indikator Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya Nomor 47 
5. Izza Akbarani. 2014. Kursi UB 1 : Momentum Mahasiswa sebagai Kontrol 
Sosial. Buletin Lembaga Pers Mahasiswa Indikator (Indimolor Edisi 
Pilrek) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 
6. Berita di media cetak dan online Unit Aktivitas Pers Kampus Mahasiswa 




1. Eksekutif Mahasiswa (EM) Universitas Brawijaya 
a. Sekretaris Kabinet 2015 



















2. Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya 
a. Sekretaris Departemen Sosial dan Politik 2014 
b. Staff Divisi Kajian Strategi Departemen Sosial dan Politik 2013 
c. Staff Magang Divisi Kajian Strategi Departemen Sosial dan Politik 2012 
3. Lingkar Studi Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis (LSME) Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Brawijaya 
a. Staff Departemen Humas 2014 
4. AIESEC in Universitas Brawijaya 
a. Staff OGX GCDP (Outgoing Exchange Global Community Development 
Program) Department 2012-2013 
5. Unit Aktivitas Pers Kampus Mahasiswa (UAPKM) Universitas Brawijaya 
b. Anggota Tetap 2014 




1. Generasi Baru Indonesia (GenBI)-Komunitas Penerima Beasiswa Bank 
Indonesia 2015 




1. Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) SMA N 1 Pasuruan  
a. Staff Tim Penalaran Ilmiah 2009-2011 
2. Kelompok Ilmiah Remaja (KIR) SMP N 2 Pasuruan 2006-2008 
3. Palang Merah Remaja (PMR) SMP N 2 Pasuruan 2006-2008 
























ORGANIZING COMMITTEE (OC) EXPERIENCE 
 
1. Koordinator Divisi Acara ”Rapat Anggota dan Reformasi XXXII” UAPKM UB 
2015 
2. Ketua Pelaksana ”Pelatihan Power Point dan Teknik Presentasi dengan tema Present 
Your Idea” LSME FEB UB 2014 
3. Sekretaris Pelaksana ”Kunjungan Instansi dan Lembaga Penelitian di Luar 
Universitas Brawijaya (Semarang-Yogyakarta)” LSME FEB UB 2014  
4. Divisi Humas ”KATULISTIWA (Kompetisi Karya Tulis Mahasiswa Tingkat 
Nasional) 6 dengan tema Change The World with Solutions” LSME FEB UB 2014  
5. Panitia Pengawas ”PEMILWA (Pemilihan Wakil Mahasiswa) 2013” Keluarga 
Mahasiswa FEB UB 2013 
6. Pemimpin Redaksi ”Buletin Departemen Sosial dan Politik : AKSI (Aktualisasi 
Kastrat-Sosma Interdependensi)” BEM FEB UB 2013 
7. Bendahara ”Kadiksuh (Kakak Adik Asuh) 2013” BEM FEB UB 2013  
8. Koordinator Divisi Humas ”Kajian Isu Teraktual 3 : Aware, Empowering, and 
Contributing in Facing AEC 2015” BEM FEB UB 2013 
9. Koordinator Divisi Administrasi ”Social in Action 2013” BEM FEB UB 2013 
10. Team Member (Programmer) ”Youth Talk : Ngacir Seru Ala Backpackeran” 
AIESEC in UB 2013 
11. Koordinator Divisi Humas “ECSOTIC (Economics Politic) 2013 : National 
Symposium, National Essay & Poster Competition, National Youth Conference & 
Art Project, and Indonesian Food Festival dengan tema Mewujudkan Kedaulatan 
Pangan Menuju Indonesia Sehat dan Sejahtera” BEM FEB UB 2013 
12. Wakil Ketua Pelaksana ”Kajian Isu Teraktual 2 : Ruang dan Pelayanan Publik di 
FEB UB” BEM FEB UB 2013  
13. Divisi Acara ”Program Pembinaan Mahasiswa Baru : HEROES (Harmonization, 
Education, Recognition, Orientation of Economics and Business) 2013” Keluarga 
Mahasiswa FEB UB 2013  
14. Divisi Humas ”Pengenalan Kehidupan Kampus Mahasiswa Universitas : RAJA 
(Rangkaian Acara Jelajah Almamater) BRAWIJAYA 2013” EM UB 2013  
15. Divisi LO (Liaison Officer) “JOVED (Java Overland Inter-Varsities English 


















16. Koordinator Divisi Humas ”Kajian Isu Teraktual 1 Dilematis Subsidi BBM : 
Fundamental Rakyat atau Fundamental Negara ?” BEM FEB UB 2013 
17. Team Member (Programmer) ”ORC (Outgoing Raise Competition)” AIESEC in 
UB 2013 
18. Divisi Kesekretariatan ”PEMILWA (Pemilihan Wakil Mahasiswa) 2012” Keluarga 
Mahasiswa FEB UB 2012 
19. Sekretaris 2 ”Simposium Nasional ECSOTIC (Economics Politic) 2012 dengan 
tema UU Migas Awal Keterpurukan Kedaulatan Energi di Indonesia ?” BEM FEB 
UB 2012 
20. Divisi Kesekretariatan ”Workshop The Next Leader Character Building dan IPK 
Award Universitas Brawijaya” EM UB 2012 
21. Divisi Konsumsi ”Diklat Jurnalistik dan Penalaran Ilmiah” KIR SMA N 1 Pasuruan 
2011 
22. Tim Kreatif Majalah ”Spectrum Magz” SMA N 1 Pasuruan 2010-2011 
23. Divisi Perlengkapan ”Studi Banding Jawa Pos Group”  KIR SMA N 1 Pasuruan 
2010 
 
STEERING COMMITTEE (SC) of 
 
1. ”Buletin Departemen Sosial dan Politik : AKSI (Aktualisasi Kastrat-Sosma 
Interdependensi)” BEM FEB UB 2014  
2. ”Issue Corner 2014” BEM FEB UB 2014  
3. ”RUBRIK (Ruang Berbagi Isu Terkini) 1 : High Political Cost” BEM FEB UB 
2014  
4. ”RUBRIK (Ruang Berbagi Isu Terkini) 2 : Tata Lalu Lintas UB” BEM FEB UB 
2014  
5. ”RUBRIK (Ruang Berbagi Isu Terkini) 3 : Realisasi dan Transparansi 
Pembangunan UB” BEM FEB UB 2014  
6. “ECSOTIC (Economics Politic) 2014 : National Symposium, National Essay & 
Photography Competition dengan tema Sinergisitas Ketahanan Pangan dan Energi 
Indonesia dalam Menghadapi AEC 2015” BEM FEB UB 2014  
7. ”VODAY (Voice of The Day) 2014” BEM FEB UB 2014 
8. ”Kadiksuh (Kakak Adik Asuh) 2014” BEM FEB UB 2014  


















10. ”FEB Social Campus 2014” BEM FEB UB 2014 
11. ”INSPIRING (Inclusive Social Program as Dedication for Shining ) FEB 2014” 




1. Peserta Terpilih INDEF School of Political Economy Batch 4 : Teori Ekonomi 
Politik dan Jurnalisme Ekonomi yang diselenggarakan di Jakarta pada 7-10 Agustus 
2017 
2. Selected Participant at Youth Conference on Anti Corruption (YCAC) 2016 by 
Transparency International Indonesia   
3. Penerima Beasiswa Bank Indonesia Tahun 2015 bagi mahasiswa S1 Reguler yang 
berasal dari Fakultas Hukum (prodi Ilmu Hukum) dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
(prodi Ilmu Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi)  
4. 15 Pemuda Terpilih Interfaith Youth Forum 2015 (program  tahunan  berskala 
nasional yang fokus  pada  peningkatan  kapasitas  pemuda  dalam  memahami 
keberagaman agama  dan  iman  melalui  dialog) by Youth Interfaith Community, 
Young Southeast Asian Leaders Initiative, and US Consulate General in Surabaya 
5. Penerima Beasiswa Bank Indonesia Tahun 2014 bagi mahasiswa S1 Reguler yang 
berasal dari Fakultas Hukum (prodi Ilmu Hukum) dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
(prodi Ilmu Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi)  
6. Juara 2 Karya Tulis Ilmiah LINTAS (LSME’s Internal Training and Organization) 
LSME FEB UB 2014 
7. Peserta Terpilih Nusantara Young Leaders (Forum dan Organisasi Kepemudaan Se-
Asia Tenggara) 2014 
8. Best 20 National Indonesian Youth Leadership Conference AIESEC Essay 
Competition 2013 
9. Best Team ”ORC (Outgoing Raise Competition)” AIESEC in UB 2013 
10. 8th Place in The Event of English Proficiency Contest in The Level of Senior High 
School around Pasuruan Regency/Pasuruan City and Probolinggo 
Regency/Probolinggo City by English Student Association STKIP PGRI Pasuruan 
2012  


















12. Wakil Kota Pasuruan dalam Lomba Prestasi dan Kreativitas Siswa SD/MI Kategori 
Lomba Bahasa Indonesia Tingkat Jawa Timur 2005 
13. Tanda Penghargaan Bintang Tahunan 1 Satuan Penggalang Pramuka Kwartir 
Ranting Bugul Kidul 2005 
 
AS DELEGATES / PARTICIPANT at SEMINAR / TALKSHOW / FORUM / 
JAMBOREE / etc. 
1. Seminar Nasional “Urgensi Menumbuhkan Mental Anti Korupsi bagi Generasi 
Muda: Upaya Preventif Tindak KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme) Menuju 
Baldatun Tahyyibatun wa Robbun Ghofur” yang diselenggarakan oleh Himpunan 
Mahasiswa Administrasi Publik Universitas Islam Malang 2018 
2. Kuliah Umum “Transformasi Perusahaan di Era Digital” yang diselenggarakan oleh 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya dan PT. Pegadaian Persero 2018 
3. Flash Blogging “Menuju Indonesia Maju” yang diselenggarakan oleh Direktorat 
Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik Kementerian Komunikasi dan Informasi 
Republik Indonesia 2018   
4. Dialog Sinergi Membangun Bangsa "Potensi Infrastruktur Transportasi Jawa Timur 
sebagai Gerbang Ekonomi Indonesia" yang diselenggarakan oleh Kementerian 
Perhubungan Indonesia bekerjasama dengan Universitas Brawijaya 2017 
5. Forum Diskusi Publik "Bijak Bermedia Sosial" yang diselenggarakan oleh Direktorat 
Jenderal Informasi dan Komunikasi Publik Kementerian Komunikasi dan Informasi 
Republik Indonesia 2017 
6. Kuliah Tamu “Disruption of Banking” yang diselenggarakan oleh Ikatan Alumni UB 
dan Bank Rakyat Indonesia 2017  
7. Seminar Nasional "Kemiskinan dan Radikalisme : Perspektif Sosio-Ekonomi dan 
Agenda Aksi" yang diselenggarakan oleh Badan Amil Zakat Nasional Kota Malang, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, dan Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang 2016 
8. Youth Conference on Anti Corruption (YCAC) 2016 by Transparency International 
Indonesia   
9. Seminar Nasional Prasasti : Prakarsa Argumen Silang Tokoh Indonesia dengan 
tema “Mewujudkan Pemerintahan Ideal dalam Ide dan Praksis” Himpunan Ilmu 


















10. Seminar and Talkshow Astra Weekend Academy Asuransi Astra 2016 
11. Simposium Regional dengan tema “Pembangunan Kawasan untuk Mewujudkan 
Ekonomi Kesejahteraan Sosial” Lembaga Penelitian, Pendidikan, dan Penerangan 
Ekonomi dan Sosial bekerjasama dengan UB 2016   
12. Workshop Tips Trik Beasiswa ke UK by Centre of Training for Research and 
Publication UB dan Ikatan Alumni UB Cabang Inggris Raya 2016 
13. Diskusi Publik “G20 dan Keketuaan Republik Rakyat Tiongkok” International 
NGO Forum on Indonesian Development (INFID) bekerjasama dengan 
Laboratorium Hubungan Internasional UB 2016  
14. Seminar Beasiswa LPDP by Penerima Beasiswa Pendidikan Indonesia LPDP 
Persiapan Keberangkatan 59 bekerjasama dengan BEM FEB UB 2016 
15. International Seminar on “Sustainable Food and Energy” 53rd Brawijaya University 
Anniversary 2016 
16. Leadership Training "Find The Leadership in You" by Inspirasi Sukses Indonesia 
Leadership Centre Malang 2015 
17. Seminar Bela Negara "Revolusi Mental Pemuda Menuju Indonesia Bermartabat" 
Dewan Perwakilan Mahasiswa Universitas Negeri Malang 2015  
18. Kopdar bersama Bapak Susilo Bambang Yudhoyono (Presiden ke 6 Republik 
Indonesia) dan Ibu Ani Yudhoyono bagi member Indonesia Future Society  in The 
Singhasari Resort Batu-Malang 2015 
19. Indonesia Menyapa "Realitas Reformasi Hukum dan Sinergitas Antar Lembaga 
Negara sebagai Dasar Perwujudan Cita-Cita Bangsa" Forum Mahasiswa Hukum 
Peduli Keadilan Fakultas Hukum UB 2015 
20. Interfaith Youth Forum addressing the theme "Rujak : Harmony in Diversity" by 
Youth Interfaith Community, Young Southeast Asian Leaders Initiative, and US 
Consulate General in Surabaya 2015 
21. National Seminar “Powerful CSR in Building Corporate Reputation” Indonesia 
CSR Society dan UB 2015  
22. Seminar Kompas Saba Kampus “Media Literasi : Dari Celoteh Menjadi Bermakna” 
Harian Kompas dan UB 2015 
23. Seminar “Enlighten Your Future Career” PT Astra Honda Motor 2015 
24. Rangkaian Acara FATSOEN (Festival Kajian dan Strategi Solusi Efektif 
Perpolitikan dalam Negeri) 2014 : Lomba Orasi dan "NGOPI (Ngobrolin Politik 


















25. Seminar Nasional ”Get Ready to be Wealthy dengan tema Let’s Make Your 
Billionare Dreams Come True” BEM FEB UB dan HMJA FEB UB 2014  
26. Seminar ”Implikasi Ketidakpatuhan Pembayaran Pajak (Melalui Sudut Pandang 
Hukum dan Makro Ekonomi)” ICATAS FEB UB dan Direktorat Jenderal Pajak 
2014 
27. ”Kunjungan Instansi dan Lembaga Penelitian di Luar Universitas Brawijaya 
(Semarang-Yogyakarta)” LSME FEB UB 2014  
28. Latihan Kepemimpinan Manajemen Mahasiswa dengan tema “Mencetak Inspirator 
Muda Harapan Indonesia” EM UB 2014 
29. Bedah Buku “Road to Semen Indonesia” karya Dwi Soetjipto yang diselenggarakan 
oleh PT Semen Indonesia Tbk. dan FEB UB 2014 
30. Seminar Nasional “Tantangan Perempuan di Bidang Politik dan Pemerintahan” 
Pusat Penelitian Gender dan Kependudukan Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyarakat UB 2014 
31. Diskusi Publik “Melawan Lupa : Agenda HAM dalam PEMILU 2014 dan 
Launching Penelitian Evaluasi Peran Komnas HAM di Masa Reformasi” 
IMPARSIAL-PP OTODA-FORKOM FH UB 2014 
32. Sosialisasi dan Simulasi Pemilihan Umum Anggota Legislatif 2014 “Menyongsong 
Pemilu Legislatif 9 April 2014” BEM Fakultas Ilmu Administrasi UB dan KPU 
Kota Malang 2014 
33. Seminar on Young Leaders as Facing AEC 2015 in Nusantara Young Leaders 
Forum Yogyakarta by Nusantara Young Leaders 2014 
34. Pelatihan Penulisan Buku Fiksi dengan tema “Produktif dengan Menulis Fiksi” UB 
Press 2013 
35. FGD dan Pembentukan Kader Penyuluh Anti Narkoba di Lingkungan Kampus 
Universitas Brawijaya Malang oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Timur 
2013 
36. Talkshow Kebangsaan dengan tema “Rebut Kembali Blok Mahakam” EM UB 
2013 
37. Roadshow Parlemen Muda Indonesia yang diselenggarakan oleh Indonesian Future 
Leader bekerjasama dengan EM UB 2013 
38. National Seminar and Talkshow “ESP Great Present” with theme “One Step Closer 
to Study Abroad with Culture Knowledge” ESP (English for Specific Purpose) 


















39. Diskusi Cerdas Jurusan Akuntansi 2013 dengan tema “Perbedaan GAAP dengan 
IFRS dan Implementasinya di Indonesia” HMJA (Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Akuntansi) FEB UB 2013 
40. Forum Mahasiswa Ekonomi Indonesia dengan tema “Kedaulatan Pertanian : 
Menyongsong Sektor Pertanian dalam Menghadapi RPJMN 2015-2019” 
Universitas Negeri Sebelas Maret 2013 
41. Sekolah Parlemen 2013 Tingkat Nasional Simposium Menakar Efektivitas Kinerja 
DPR RI “Perspektif Pelaksanaan Fungsi Representasi” DPR RI dan BEM Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UB 2013 
42. Career Talks “What Companies Need From a Fresh Graduate” Generasi Muda ID 
dan BEM FEB UB 2013  
43. Seminar Nasional “Pasar Modal Syariah dan Keuangan Non Bank Syariah” 
Otoritas Jasa Keuangan dan Business Law Commmunity Fakultas Hukum UB 2013 
44. Forum Mahasiswa Ekonomi Indonesia dengan tema ”Kedaulatan Energi” UB 2012 
45. Seminar Perpajakan ”Pembayar Pajak, Patriot Bangsa” ICATAS FEB UB dan 
Direktorat Jenderal Pajak 2012 
46. Sekolah Ideologi ”Kebangkitan Intelektual Muda Menuju Peradaban Gemilang” 
EM UB 2012 
47. Talkshow ”Spirit Charging”  dengan tema ”Membakar Semangat Sang 
Organisatoris” BEM FEB UB 2012 
48. Bedah Buku “Confessions of an Economic Hitman (Pengakuan Seorang Ekonom 
Perusak)” karya John Perkins yang diselenggarakan oleh CIES (Center for Islamic 
Economic and Business Studies)  FEB UB 2012 
49. ”Kunjungan Jurnalistik Jawa Pos Group dan Majalah Hidayatullah” KIR SMA N 1 
Pasuruan 2011 
50. ”Studi Banding Jawa Pos Group”  KIR SMA N 1 Pasuruan 2010 
51. ”Diklat Jurnalistik dan Penalaran Ilmiah” KIR SMA N 1 Pasuruan 2009 
52. Orientasi Gabungan Palang Merah Remaja Kota dan Kabupaten Pasuruan 2007 






















1. Pemateri dalam Sesi Manners “Leader on Economics” BEM FEB UB 2016 
2. Moderator dalam Sesi Keeksekutifan Training Organization BEM FEB UB 2014 
3. Penyaji profil Universitas Brawijaya Malang dalam “Campus Goes to School 2013” 
yang diselenggarakan oleh GEMMPA 2013 




Bahasa Indonesia (Native)  
English (Good) 
Computer Skills :  
Microsoft Office, Internet Applications. 























Persembahan terima kasih teruntuk: 
Allah SWT, Sang Pencerah yang selalu memberikan petunjuk, kasih sayang, dan 
segala karuniaNya. Segala bentuk pendewasaan dalam hidup ini, hamba syukuri 
Yaa Rabb. 
Keluarga penulis, orang tuaku Mochammad Suhadi (Bapak) dan Enik Tuminartik 
(Ibu), saudaraku Prima Presetiantara, Norma Akbarani, Nike Agustina 
Kurnianingsih, Dolores Praba Citra Minerva, dan keempat keponakanku Hana 
Sabria Atia Putri, Hanif Khairul Azzam, Abdulloh Husni Adz Dzaky, dan Aisyah 
Akhyarunnisa. 
Dr. Aji Dedi Mulawarman, pembimbing skripsi yang bagi penulis adalah guru, 
mentor yang tak akan bosan untuk mengingatkan agar membuat karya yang 
bermanfaat, yang tak sekadar berjajar di rak kemudian usang, karya yang bernilai 
Islam. 
Tempat berproses terbaik selama masa perkuliahan, Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya 
2012-2014. Terima kasih atas proses belajarnya, mas, mbak, dan adik-adikku 
sekalian untuk terus bergerak bersama masyarakat. Tak akan pernah melupakan 
jargon ”Hidup Mahasiswa! Hidup Rakyat Indonesia!” 
Tempat berdinamika dan keluar dari zona nyaman, Eksekutif Mahasiswa (EM) 
Universitas Brawijaya 2015 Kabinet Aksi Inspirasi. Terima kasih atas inspirasi 
yang telah diberikan dan aksi yang telah dilakukan. LPJ yang jauh lebih tebal dari 
skripsi ini tak akan terlupa.  
Lingkar Studi Mahasiswa Ekonomi dan Bisnis (LSME) Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Brawijaya, terima kasih atas pengalaman berharga dalam 
penulisan karya ilmiah serta kesempatan untuk menjadi ketua pelaksana. AIESEC 


















mempunyai kultur berbeda dan menyenangkan, serta Unit Aktivitas Pers 
Kampus Mahasiswa (UAPKM) Universitas Brawijaya yang telah memberi 
pengalaman berharga untuk bisa menulis dengan baik dalam opini maupun berita. 
Teman-teman penulis yang selalu membantu sampai akhir kelulusan, Diana 
Rachmawati dan Mira Kusumawati. Teman-teman yang memberikan dukungan 
dan semangat, Shafira, Bunga, Lina, dan Himmi. Terima kasih atas pertanyaan 
”Kapan kompre?” 
Teman-teman kos Watugong No. 2, Andina, Firstianovi, Jaucha, Miladiyatul, 
Nafisatul, Ria, Talitha, dan Woro. Terima kasih atas kebersamaan dan keceriaan.  
Dan untuk anda−para pembaca−, karya tulis ini tak akan pernah bermakna jika tak 
pernah dibaca. Maka penulis sampaikan terima kasih telah meluangkan waktu 




























KRITIK ATAS KONSEP FRAUD BARAT DITINJAU DARI PERSPEKTIF 







Dr. Aji Dedi Mulawarman, SP., MSA. 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin banyaknya kasus fraud yang terjadi 
dari tahun ke tahun. Nyatanya, konsep dan teori akuntansi khususnya fraud yang 
digunakan saat ini semakin membuka celah untuk melakukan fraud. Penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan kritik atas konsep fraud Barat yang dipenuhi oleh 
unsur materialisme dan sekularisme dan mengusulkan konsep baru yang 
berlandaskan nilai-nilai Islam. Penelitian ini menggunakan metode Hasan Al 
Banna sebagai kerangka kerja penelitian dengan menggunakan kualitatif 
deskriptif serta tinjauan literatur sebagai desain penelitian. Kritik atas konsep 
fraud Barat dilakukan melalui beberapa tahap, mulai dari merumuskan pemikiran 
dan pandangan Hasan Al Banna sampai menurunkan pemikiran dan pandangan 
tersebut ke dalam konsep yang berbasis nilai-nilai ketuhanan. Penelitian ini 
menelaah penyebab fraud ditinjau atas nilai-nilai Islami yang tercermin dalam 
pemikiran Hasan Al Banna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekularisme, 
inkonsistensi iman, ilmu, dan amal menjadi penyebab terjadinya fraud. Ketiga 
faktor ini membentuk usulan baru penyebab tindakan fraud yaitu The Fraud 
Pyramid Islamic Model sebagai antitesis dari The New Fraud Diamond. Lebih 
jauh lagi, konsep tazkiyah dalam ilmu dan amal dapat digunakan untuk 
membentengi diri sebagai bagian dari akhlaq anti fraud menurut Islam.  
 
 
Kata kunci:  fraud, Hasan Al Banna, the fraud pyramid Islamic model, akhlaq 





























CRITICISM ON THE CONCEPT OF WESTERN FRAUD REVIEWED 
FROM ISLAMIC PERSPECTIVE ACCORDING TO THE THOUGHT OF 







Dr. Aji Dedi Mulawarman, SP., MSA. 
 
The background of this research is the increasing number of fraud cases that occur 
from year to year. In fact, the concepts and theories of accounting, especially 
fraud that are used today, open more loopholes to commit fraud itself. This study 
aims to critique the concept of Western fraud which is filled with elements of 
materialism and secularism and proposes a new concept based on Islamic values. 
This study uses the Hasan Al Banna method as a research framework using 
descriptive qualitative as well as literature review as a research design. Critics of 
the concept of Western fraud are carried out through several stages, starting from 
formulating Hasan Al Banna's thoughts and views to bringing down those 
thoughts and views into concepts based on Tauhid values. This study examines 
the gap of the Western fraud concept in terms of Islamic values reflected in Hasan 
Al Banna's thoughts. The results showed that secularism, inconsistencies in faith, 
science, and behaviour were the causes of fraud. These three factors form a new 
proposal, namely The Fraud Pyramid Islamic Model as the antithesis of The New 
Fraud Diamond. Furthermore, the concept of tazkiyah in science and behaviour 
can be used to fortify itself as part of anti-fraud morality according to Islam. 
 
 
Keywords:  fraud, Hasan Al Banna, the fraud pyramid Islamic model, anti 
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1.1 Latar Belakang  
Fenomena mengenai kecurangan (fraud) akuntansi pada awal dekade 2000 
seperti yang terjadi pada Xerox (2000), Enron (2001), Adelphia Communications 
(2002), Kmart (2002), Worldcom (2002), Qwest Communications International 
(2002), Tyco (2002), dan Duke Energy (2002) telah menjadi bahan perbincangan 
hangat serta menjadi isu akuntansi yang melibatkan perusahaan besar di Amerika 
Serikat. Salah satu kasus yang melibatkan perusahaan multinasional di Amerika 
Serikat dan menjadi perhatian dunia yaitu skandal Enron. Enron merupakan 
perusahaan energi yang berbasis di Houston, Texas menggunakan creative 
accounting dimana kerugian di laporan laba ruginya dipindahkan secara 
substansial menjadi aset di neraca (balance sheet). Selain itu, pendapatan yang 
belum diterima karena sistem kontrak 10-20 tahun diakui sebagai pendapatan 
periode laporan keuangan masa sekarang, yang seharusnya diakui secara periode 
dalam 10-20 tahun ke depan.  
Sedangkan Adelphia Communications merupakan perusahaan TV kabel 
dan komunikasi terbesar di Amerika Serikat. Fraud yang dilakukan Adelphia 
adalah menjadi penjamin pinjaman keluarga Rigas (pendiri Adelphia), pengaburan 
hutang Adelphia, dan membuat laporan keuangan yang tidak benar. Selain itu, 
Adelphia melakukan pemalsuan dokumen dan penggunaan aset perusahaan untuk 
kepentingan pribadi.1      
                                                          
1Subagio Tjahjono, dkk. 2013. Business Crime and Etchics Konsep dan Studi Kasus Fraud di 






















Dari skandal dan kasus-kasus tersebut, sebagian besar tak lepas dari 
keterlibatan akuntan atau pun auditor serta Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
akhirnya merusak kepercayaan masyarakat (distrust), seperti yang terjadi pada 
Arthur Andersen, kantor akuntan publik nomor satu di dunia saat itu dalam kasus 
Enron. Irianto (2003) menegaskan dalam pernyataannya bahwa ada beberapa 
sebab yang menjadi pemicu timbulnya skandal korporasi, masing-masing adalah 
manipulasi pembukuan, penggelapan pajak, penipuan sekuritas, dan insider  
trading. COSO (1999) dalam penelitiannya yang berjudul “Fraudulent Financial 
Reporting: 1987-1997, An Analysis of US Public Company”, menyatakan bahwa 
dari hasil analisa perusahaan yang listing di Security Exchange Commission 
(SEC) selama periode Januari 1987-Desember 1997 teridentifikasi sejumlah 300 
perusahaan yang melakukan fraudulent financial reporting.  
Bukan hanya di Amerika Serikat, berikutnya Indonesia juga mencatat 
peristiwa fraud yang melibatkan perusahaan-perusahaan publik seperti PT. Kimia 
Farma, PT. Indo Farma Tbk., PT Agis Tbk., PT. Great River International Tbk. 
PT. Rajawali Nusantara Indenesia (RNI), Bank Muamalat, serta PT. Pertamina. 
Bukan hanya sampai di situ, masyarakat juga disuguhkan dengan skandal Bank 
Century yang sampai saat ini menjadi kontroversi.  
Dari press release yang dilakukan Badan Pengawas Pasar Modal 
(Bapepam), mencatat bahwa kasus fraud pada PT. Kimia Farma Tbk. Terjadi 
karena kesalahan dalam penyajian laporan keuangan yang mengakibatkan 
overstated laba pada laba bersih untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2001 sebesar 32,7 milyar.2 Pada PT. Indo Farma Tbk. ditemukan salah saji nilai 
                                                          






















persediaan barang dalam proses pada laporan keuangan tahun 2001 yang dinilai 
lebih tinggi dari nilai yang seharusnya sebesar 28,8 milyar.3 PT. Agis Tbk. pada 
laporan keuangannya per 31 Desember 2006 terjadi overstated sebesar 29,4 
milyar.4 Pada PT. Great River International Tbk. ditemukan adanya overstatement 
pada akun penjualan, piutang, dan aktiva tetap perseroan khususnya hasil emisi 
obligasi yang tidak dapat dibuktikan kebenarannya.5 Pada kasus PT. RNI, 
perusahaan ini melakukan upaya-upaya penghindaran pajak. Dalam laporan 
keuangan PT RNI 2014, tercatat utang sebesar Rp 20,4 miliar, sementara omzet 
perusahaan hanya Rp 2,178 miliar yang dinilai tidak logis.6   
Kasus terbaru pada tahun 2018, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
telah menetapkan empat perusahaan sebagai tersangka korporasi kasus korupsi 
dan pencucian uang sepanjang 2017-Juni 2018. Pertama, KPK menetapkan PT 
Duta Graha Indah (DGI) sebagai tersangka dugaan korupsi dalam proyek 
pengerjaan pembangunan rumah sakit pendidikan khusus untuk penyakit infeksi 
dan pariwisata Universitas Udayana. Perusahaan yang telah berganti nama 
menjadi PT Nusa Konstruksi Enjinering (NKE) pada 2012 ini  ini dianggap 
merugikan negara  pada 2009-2010. Kedua, komisi anti rasuah juga telah menjerat 
PT Nindya Karya (NK) dan PT Tuah Sejati (TS) sebagai tersangka korporasi 
dalam kasus dugaan tindak pidana korupsi pada April 2018. NK dan TS dianggap 
merugikan keuangan negara dalam dalam pelaksanaan pembangunan dermaga 
                                                          
3 Press Release Bapepam, 8 November 2004 
4 Press Release Bapepam, 17 Desember 2007 
























bongkar di kawasan perdagangan bebas Pelabuhan Bebas Sabang pada 2006-
2011.7 
Di Indonesia khususnya, dikutip dari Simbolon (2010) mendeskripsikan 
bahwa fraud dalam pengelolaan keuangan negara yang cukup menyita perhatian 
dari publik meliputi, yang pertama yaitu Bantuan Likuiditas Bank Indonesia 
(BLBI) dan Century Gate. Kedua kasus BLBI dan Century Gate ini memiliki 
kesamaan, yaitu sama-sama menggunakan dana talangan yang diberikan 
pemerintah yang seharusnya untuk menyelamatkan kondisi modal perbankan 
namun dana tersebut oleh manajemen malah diselewengkan untuk kepentingan 
pribadi atau bisnisnya yang lain. Yang kedua yaitu pada pengadaan barang dan 
jasa. Prof. Dr. Soemitro Djojohadikusumo pada Kongres ISEI 1993 
memperkirakan kebocoran keungan Negara sekitar 30% dari pengadaan barang 
dan jasa. Kerugian ini bervariasi dari departemen ke departemen sampai ke 
tingkat pemerintah daerah. Jika dilakukan penelitian untuk tahun-tahun sekarang 
ini kemungkinan persentasenya akan lebih besar lagi, karena otonomi daerah 
membawa dampak adanya raja-raja kecil di daerah yang menuntut bagian proyek 
pengadaan barang dan jasa. 
Berikutnya yaitu penyediaan barang dan jasa pada sektor publik. Teorinya 
public goods disediakan untuk masyarakat luas, tanpa diskriminasi. Namun, 
berbagai faktor memberi peluang bagi pihak-pihak tertentu untuk menikmati 
public goods seolah-olah itu merupakan private goods bagi mereka. Contohnya 
saja jasa keamanan yang merupakan public goods yang disediakan TNI/Polri 
dapat dinikmati oleh orang atau perusahaan yang membayar harga yang tepat. 
























Demikian pula dengan kendaraan, rumah dinas, dll yang diakui sepihak menjadi 
hak milik pejabat sebelumnya. 
Pada Multinational Corporation (MNC), potensi fraud yang melibatkan 
perusahaan atau pengusaha asing biasanya terletak pada perizinan usaha 
pertambangan dan energi yang bisanya diperoleh dengan cara-cara penyuapan. 
Apalagi pemerintah menerapkan production sharing atas lokasi-lokasi 
pertambangan di tanah air yang sangat rentan diselewengkan oleh para operator 
pertambangan.  
Yang keempat yaitu fraud pada penerimaan negara. Sebenarnya volume 
fraud yang paling besar bukan terletak pada sisi pengeluaran tetapi justru pada 
penerimaan Negara, misalnya kasus Gayus Tambunan yang meraup kekayaan 
besar dalam waktu singkat hanya dengan menyelewengkan prosedur perpajakan, 
atau membantu mengurangi jumlah pajak kliennya. Di pemerintah daerah 
kasusnya lebih beragam lagi, mulai dari pemotongan sekian persen dari pencairan 
anggaran, sampai setoran penerimaan yang banyak dipotong untuk peruntukan 
yang tidak jelas. 
Belum lagi kasus yang melibatkan beberapa petinggi negara yang menjadi 
headline pemberitaan media-media di Indonesia beberapa tahun terakhir. Selama 
tahun 2018, tercatat 24 Walikota/Bupati dan dua Gubernur dari beberapa daerah 
di Indonesia terlibat dalam kasus korupsi baik suap maupun penyelewengan 

























Tabel 1.1  
Daftar Kepala Daerah yang Ditangkap KPK dalam Kasus Suap dan 
Penyelewengan Anggaran Selama Tahun 2018 
(Hingga 25 Oktober 2018) 
No. Nama Kepala Daerah Jabatan 
1. Zumi Zola Gubernur Jambi 
2. Irwandi Yusuf Gubernur Aceh 
3. Pangonal H. Bupati Labuhan Batu, Sumatera Utara 
4. Ahmadi Bupati Bener Meriah, Aceh 
5. Dirwan Mahmud Bupati Bengkulu Selatan, Bengkulu 
6. Mustafa Bupati Lampung Tengah, Lampung 
7. Zainuddin Hasan Bupati Lampung Selatan, Lampung 
8. Neneng H. Yasin Bupati Bekasi, Jawa Barat 
9. Sunjaya P. S. Bupati Cirebon, Jawa Barat 
10. Abu Bakar Bupati Bandung Barat, Jawa Barat 
11. Imas Aryumningsih Bupati Subang, Jawa Barat 
12. Tasdi Bupati Purbalingga, Jawa Tengah 
13. Syahri Mulyo Bupati Tulungagung, Jawa Timur 
14. Samanhudi Anwar Walikota Blitar, Jawa Timur 
15. Nyono S. W. Bupati Jombang, Jawa Timur 
16. Mustofa Kamal Bupati Mojokerto, Jawa Timur 
17. M. Anton Walikota Malang, Jawa Timur 
18. Rendra Kresna Bupati Malang, Jawa Timur 
19. Setiyono Walikota Pasuruan, Jawa Timur 
20. Abdul Latif Bupati Hulu Sungai Tengah, 
Kalimantan Selatan 
21. Asrun  Mantan Walikota Kendari, Sulawesi 
Tenggara 
22. Adriatma D. P. Walikota Kendari, Sulawesi Tenggara 
23. Marianus S.  Bupati Ngada, NTT 
24. Ahmad H. M. Bupati Kepulauan  Sula (2005-2010) 
25. Rudy Erawan  Bupati Halmahera Timur 
26. Agus F. H.  Bupati Buton Selatan, Sulawesi 
Tenggara 
Sumber: Data diolah dari Harian Kompas 26 Oktober 2018  
 Selain tataran eksekutif, publik juga disuguhkan dengan kasus korupsi 
pada tataran legislatif. Seperti yang terjadi di Kota Malang pada tahun 2018, 
tercatat sebanyak 41 dari 45 anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) 
terlibat dalam kasus dugaan suap pembahasan APBD-P Pemerintah Kota Malang 






















Data KPK mencatat sebanyak 61 anggota DPR dan DPRD telah menjadi 
tersangka kasus korupsi sepanjang Januari-Mei 2018. Angka tersebut lebih dari 
separuh jumlah pejabat/karyawan swasta yang telah tertangkap komisi anti rasuah 
yang mencapai 118 orang. Sehingga sejak 2004, anggota DPR dan DPRD yang 
terlibat kasus korupsi telah mencapai 205 orang atau 24% dari total 856 orang.8 
        Di tataran global, Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 
secara reguler melaksanakan sebuah studi yang paling komprehensif terkait 
kecurangan di Amerika Serikat. Studi pertama dilakukan pada tahun 1996 dan 
kemudian dilakukan lagi tahun 2002, 2004, 2006, dan 2008. Studi ACFE yang 
dikenal dengan Report to The Nations on Occupational Fraud and Abuse, 
didasarkan pada kasus-kasus kecurangan aktual yang dilaporkan oleh Certified 
Fraud Examiners (CFE) yang melakukan investigasi terkait kecurangan. Pada 
tahun 2010, terdapat 176 kasus fraud kakap berdasarkan data yang dihimpun oleh 
fraud examiner seluruh dunia yang menimpa organisasi government and public 
administration. 
 Studi tahun 2008 memperkirakan bahwa organisasi-organisai di Amerika 
Serikat kehilangan sekitar tujuh persen dari total pendapatan tahunan mereka 
karena kecurangan. Jika diaplikasikan pada Produk Domestik Bruto Amerika 
Serikat tahun 2008, nilai tujuh persen tersebut setara dengan kerugian akibat 
kecurangan sebesar 994 miliar dollar (Albrecht, 2009: 5).  
 Dari berbagai kasus yang telah dipaparkan, fenomena fraud yang terjadi 
pada setiap sendi kehidupan seakan akan menjadi suatu sajian yang disuguhkan 
setiap waktu. Fraud yang terjadi pada pemerintahan, korporasi atau pun sektor 
























publik menjadi perbincangan yang tidak ada habisnya ketika satu persatu kasus 
terungkap ke publik. Mayoritas fraud yang dilakukan melibatkan pejabat-pejabat 
publik atau pun yang bekerja di pemerintahan dan perusahaan. Hal tersebut dapat 
dimaknai bahwa fraud terjadi karena orientasi terhadap materi yang sangat 
berlebihan dan tidak diimbangi dengan sisi spiritualitas atau religiusitas.      
 Fraud sebenarnya bukan kejahatan baru terjadi melainkan sudah sejak 
lama. Fraud sudah terjadi sejak 1800 Masehi pada zaman Babilonia. Alkisah pada 
saat itu, terdapat hukum Hammurabi Babilonia yang menyatakan bahwa apabila 
seorang penggembala kambing (herdsman) yang dipercaya untuk merawat, 
memelihara, dan beternak kambing, namun, bukannya jumlah kambing bertambah 
banyak melainkan beberapa kambing menjadi berkurang maka penggembala 
tersebut diwajibkan membayar kepada pemilik ternak sepuluh kali lipat. Sejarah 
fraud di Amerika Serikat juga terjadi sejak lama, yaitu semenjak menjadi koloni 
Inggris. Tercatat pada tahun 1616 di Jamestown Virginia fraud dilakukan oleh 
Kapten Samuel Argall. Ia melakukan penipuan terhadap investor Virginia Co atas 
setiap ternak ayam dan komoditi. Argall kembali ke Inggris dengan kapal penuh 
muatan barang tetapi penduduk dan investor Virginia hanya mendapat enam 
kambing.9 
 Fraud di Indonesia tempo dahulu terkait Vereenigde Oost-Indische 
Compagnie atau VOC. VOC didirikan tahun 1602 dan selama 200 tahun 
menikmati kejayaan kolonialisme dan monopoli perdagangan di Asia, khususnya 
di Indonesia. VOC diakui sebagai perusahaan Multinational pertama di dunia dan 
perusahaan pertama di dunia yang menerbitkan saham. Pada akhir abad ke-18, 
                                                          






















VOC mengalami penurunan sehingga dijuluki sebagai Vergaan Onder Corruptie 
(merujuk akronim VOC) yang diterjemahkan sebagai binasa oleh korupsi atau 
‘Perished by Corruption’. VOC bangkrut dan secara formal dibubarkan pada 
tahun 1800 dan kepemilikan aset dan utang diambil alih oleh Pemerintah Hindia 
Belanda di Indonesia. 
 Kejatuhan VOC tak lain akibat sifat rakus para petingginya hingga korupsi 
merajalela dan tak tertahankan. Jual beli jabatan empuk dan basah kepada sahabat 
dan kerabat dekat biasa dilakukan sang gubernur VOC. Gubernur Jenderal VOC 
legendaris, Jan Pieterszoon Coen, tercatat menerima gaji 700 gulden/bulan 
ditambah "uang meja" sebesar 1.000 gulden selama setahun. Itu di periode jabatan 
pertama. Ketika Coen kembali diangkat untuk kali kedua, ia digaji 1.200 
gulden/bulan plus "uang meja" 200 gulden/bulan  serta makanan dari persediaan 
makanan milik VOC.10 
 Dalam tataran global sangat banyak definisi atau pun konsep mengenai 
fraud yang dipakai dan bersumber dari berbagai pemikiran. Konsep tersebut 
digunakan dalam pembelajaran, pencegahan, pemberantasan atau pun penegakan 
hukum. Menurut Bahri (2008:30) menguraikan pengertian konsep adalah satuan 
arti yang mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama. Orang yang 
memiliki konsep mampu mengadakan abstraksi terhadap objek-objek yang 
dihadapi, sehingga objek-objek ditempatkan dalam golongan tertentu. Objek-
objek dihadirkan dalam kesadaran orang dalam bentuk representasi mental tak 
berperaga. Konsep sendiri pun dapat dilambangkan dalam bentuk suatu kata. 
























 Istilah konsep berasal dari bahasa latin conceptum, artinya sesuatu yang 
dipahami. Aristoteles dalam "The Classical Theory of Concepts" menyatakan 
bahwa konsep merupakan penyusun utama dalam pembentukan pengetahuan 
ilmiah dan filsafat pemikiran manusia. Konsep merupakan abstraksi suatu ide atau 
gambaran mental, yang dinyatakan dalam suatu kata atau simbol. Konsep 
dinyatakan juga sebagai bagian dari pengetahuan yang dibangun dari berbagai 
macam karakteristik. 
 Albrecht (2009:7) berpandangan bahwa fraud atau kecurangan merupakan 
suatu istilah umum, dan mencakup segala macam cara yang dapat digunakan 
dengan kelihaian tertentu, yang dipilih oleh seorang individu, untuk mendapat 
keuntungan dari pihak lain dengan melakukan representasi yang salah. Tidak ada 
aturan yang baku dan tetap yang bisa dikeluarkan sebagai proposisi umum dalam 
mendefinisikan kecurangan, termasuk kejutan, tipu muslihat, ataupun cara-cara 
yang licik dan tidak wajar yang digunakan untuk melakukan penipuan. Batasan 
satu-satunya dalam mendefinisikan kecurangan adalah hal-hal yang membatasi 
ketidakjujuran manusia.   
 Menurut Singleton (2010:5) kecurangan adalah perbuatan mencakup akal 
muslihat, kelicikan, dan tidak jujur dan cara-cara yang tidak layak/wajar untuk 
menipu orang lain untuk keuntungan diri sendiri, sehingga menimbulkan kerugian 
bagi pihak lain. Selain itu, menurut Bologna, Lindquist dan Wells (1995:4) 
kecurangan adalah penipuan kriminal yang bermaksud memberi manfaat 
keuangan kepada si penipu. 
 ACFE (2010: 25) dalam studi global tentang fraud yang berjudul Report to 






















it is clandestine, or hidden. Almost all fraud involves the attempted concealment 
of the crime.” Secara teoritik kriminologi, ada beberapa mazhab yang 
menjelaskan mengenai analisa terkait penyebab individu terlibat fraud. Mazhab 
klasik dengan pelopornya Cesare Bonesana Beccaria (1738-94) dan Jeremy 
Bentham dimodifikasi oleh Mazhab Neo-Klasik melalui Code Penal Perancis 
1819. Kriminologi klasik mendasarkan diri pada prinsip filosofis utilitarianisme 
yang memiliki akar bahwa manusia adalah rasional dan perhitungan sehingga 
melakukan segala sesuatunya untuk menghasilkan kenikmatan dan cenderung 
menghindari segala sesuatu yang menyakitinya. Beberapa komponen dari mazhab 
klasik adalah manusia mempunyai kebebasan memilih perilaku (free will) untuk 
melakukan perbuatan kriminal atau non kriminal, perilaku kriminal akan lebih 
atraktif bila keuntungan yang diperkirakan didapat lebih besar daripada kerugian. 
 Dari beberapa definisi yang telah diungkapkan, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa fraud (kecurangan) adalah cara-cara yang dilakukan baik 
individu maupun kelompok untuk memperoleh keuntungan tertentu dengan 
perbuatan tidak jujur serta tersembunyi seperti menipu atau pun memanipulasi 
yang dapat merugikan pihak lain.   
 Definisi dan konsep di atas menggambarkan bahwa fraud dilakukan hanya 
untuk keuntungan semata (kapital) dan meniadakan unsur-unsur non materi atau 
pun unsur-unsur Ketuhanan itu sendiri sebagai dampak dari keinginan atas 
materialitas yang sangat tinggi. Hal ini sangat bertentangan dengan fitrah suci 
manusia itu sendiri.  
 Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Ludigdo (2013) bahwa fraud 






















eksternal. Yang paling mendasar dari berbagai sebab itu adalah karena ketamakan 
(greediness). Semangat untuk memenuhi keinginan (bukan kebutuhan) yang 
seolah tiada batas menjadikan seseorang melakukan tindakan apapun. Keinginan 
ini dipicu oleh gaya hidup konsumerisme yang mengagungkan kepuasan materi 
dan pula mengagungkan penampilan mewah pada kalangan tertentu. Didukung 
oleh lingkungan kerja dan ataupun lingkungan keluarga yang permisif dengan 
kecurangan, maka melakukan tindakan curang itu dianggap sebagai suatu 
kewajaran dan bahkan keharusan. 
 Definisi dan konsep fraud Barat yang penuh dengan unsur materialitas 
sangat bertentangan dengan perspektif Islam. Hal tersebut berarti bahwa unsur 
materialitas bukanlah satu-satunya unsur yang mengikat manusia, lebih dari itu 
terdapat unsur-unsur non materi yang harus menjadi pemahaman sebagai landasan 
hidup.  
 Lebih lanjut, menurut Irfan (2014) dalam perspektif Islam dikenal empat 
istilah yang sebenarnya digolongkan sebagai fraud, yaitu risywah (penyuapan), 
saraqah (pencurian), ghulul (penipuan), dan khiyanah (pengkhianatan).  Empat 
istilah inilah yang digunakan untuk membahas fraud. 
 Lebih spesifik, Intifadha (2015) mengungkapkan bahwa Islam tidak 
mengenal konsep korupsi. Definisi korupsi yang masih bersifat nisbi dan justru 
terikat dengan karakteristik pelaku inilah yang akhirnya membuat korupsi tidak 
sesuai dengan esensi yang melekat pada dirinya: sebagai perbuatan. Artinya, 
Islam tidak mengenal fraud (kecurangan) didasarkan pada siapa pelakunya 
melainkan pada apa yang dilakukan. Empat istilah yang telah disebutkan 






















 Konsep ini bertentangan dengan perspektif Barat mengenai asosiasi fraud 
dengan white collar crime dimana white collar crime dilakukan oleh orang 
terdidik, terpandang, dan memiliki jabatan. Istilah white collar crime dikenalkan 
oleh Edwin H. Sutherland di bulan Desember 1939 ketika ia menyampaikan 
pidato pengukuhannya selaku Ketua Perhimpunan Sosiolog Amerika (American 
Sociological Society) di Philadelphia. Sepuluh tahun kemudian, Sutherland 
menerbitkan monograf berjudul White Collar Crime yang di catatan kakinya ia 
menjelaskan makna istilah itu sebagai : “Crime in the upper, white-collar class, 
which is composed of respectable, or at least respected, business, and 
professional men”. 
 Definisi white collar crime lain diusulkan oleh Albert J. Reiss, Jr. dan 
Albert Biderman (Priantara, 2013:6) : 
White collar crime violations are those violations of law to 
which penalties are attached that involve the use of a 
violator’s position of economic power, influence or trust in the 
legitimate economic or political institutional order for the 
purpose of illegal gain, or to commit an illegal act for personal 
or organizational gain. 
 
Intifadha (2015) menegaskan bahwa dari sini kita bisa menarik benang 
merah bahwa terminologi white collar crime merupakan jenis kejahatan yang 
secara khusus membedah ciri-ciri pelakunya, bukan perbuatan dari kejahatan itu 
sendiri. Islam tidak mengenal konsep korupsi, namun perbuatan-perbuatan yang 
dianggap termasuk korupsi telah dikenal dan dijelaskan secara rigid dalam Islam. 
Dengan tidak meletakkan korupsi sebagaimana hakikat dasarnya (sebagai 
perbuatan), Islam sebagai din (sistem tatanan ideal kehidupan di dunia) dan 






















Islam sebagai rahmatan lil’alamin yang artinya sebagai rahmat dan 
kesejahteraan bagi alam semesta, menjadi landasan untuk dapat berperilaku baik 
terhadap apa yang ada di alam semesta ini. Rahmat yang artinya ar-rifqu wath-
tha’athuf ; yang artinya adalah kelembutan yang berpadu dengan rasa iba atau 
dengan kata lain rahmat dapat diartikan dengan kasih sayang. 
Kepentingan pribadi atau self interest akan materi menjadi penyebab 
utama terjadinya fraud. Hal ini terjadi karena nilai-nilai yang terkandung dalam 
Islam mengalami pergeseran sebagai akibat dari orientasi terhadap pemikiran 
pribadi dan rasional tanpa memahami dan memaknai nilai-nilai Islam itu sendiri. 
Kepentingan akan materi dan keuntungan yang sebesar-besarnya (kapitalisme) 
telah mengesampingkan pertanggungjawaban manusia terhadap Tuhannya.  
Kritik terhadap orientasi kepada materi ini salah satunya dicetuskan oleh 
Hasan Al Banna salah satu tokoh yang berpengaruh dalam Islam. Beliau adalah 
salah satu tokoh yang mengubah tatanan Mesir yang sekuler dan mulai terjangkit 
modernisasi untuk kembali kepada nilai-nilai Islam. Penjajahan yang dilakukan 
oleh Barat terhadap Mesir membuat bangsa ini mulai mengalami dekadensi moral, 
terpuruknya pendidikan, dan pemisahan antara agama dan politik. Paham-paham 
yang dibawa Barat mulai mempengaruhi gaya hidup pemuda-pemuda di Mesir 
untuk berorientasi pada materi. 
Dalam memoarnya, Hasan Al Banna menjelaskan tiga klasifikasi sejauh 
mana Barat telah banyak mempengaruhi Negara muslim dengan tirani 
materialismenya. Gelombang materialisme itu dengan cepat menyebar dan 
menyentuh setiap tingkatan sosial. Islam semakin sulit untuk diterima sebagai 






















Al Banna mengatakan bahwa peradaban Barat dengan prinsip-prinsip 
materialisnya telah berhasil memenangkan sebuah pergolakan sosial melawan 
peradaban Islam dengan serangkaian landasan yang kokoh, menyeluruh, serta 
menyentuh aspek spiritual dan material secara bersamaan.11   
Kritik Hasan Al Banna terhadap peradaban Barat dan tirani materialisme 
menjadi hal penting dalam kritik terhadap konsep fraud dalam penelitian ini. 
Melalui kerangka pemikiran Hasan Al Banna, peneliti bertujuan memaparkan 
konsep fraud Barat yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam dan bagaimana 
nilai-nilai Islam memandang fraud itu sendiri. 
Dari berbagai paparan di atas menjadi latar belakang peneliti untuk 
mengambil judul “Kritik Atas Konsep Fraud Barat Ditinjau dari Perspektif 
Islam Berbasis Hasan Al Banna”.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka 
permasalahan yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana kritik 
atas konsep fraud Barat ditinjau dari perspektif Islam berbasis Hasan Al Banna ? 
  
1.3 Tujuan Penelitian 
 Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan kritik atas konsep fraud Barat 
ditinjau dari perspektif Islam berbasis Hasan Al Banna. 
 























1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat praktis dan manfaat teoritis. 
Beberapa manfaat tersebut adalah sebagai berikut : 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai kritik 
terhadap konsep  fraud Barat ditinjau dari perspektif Islam berbasis 
Hasan Al Banna. 
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan untuk menambah 
pengetahuan konsep fraud dari perspektif Islam berbasis Hasan Al Banna 
untuk menjawab multitafsir konsep fraud.  
1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Bagi peneliti, penelitian ini menambah khazanah berpikir, wawasan serta 
pengetahuan baru yang belum peneliti dapatkan sebelumnya. Dengan 
penelitian ini, peneliti dilatih untuk dapat berpikir kritis dan ilmiah serta 
menelaah konsep fraud dalam perspektif Islam berbasis Hasan Al Banna. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, hasil penelitian ini dapat menjadi 
bahan kajian ilmiah untuk ditelaah lebih lanjut serta menambah 
pengetahuan di bidang fraud khususnya bagi Jurusan Akuntansi. 
3. Bagi praktisi dan akademisi, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 
dalam melihat fenomena fraud serta pengembangan mata kuliah fraud 

























1.5 Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini disusun atas lima bab yang terperinci untuk dengan susunan 
sebagai berikut : 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini berisi mengenai latar belakang pemilihan judul, rumusan masalah 
yang diteliti, tujuan dari penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis dan 
secara praktis serta sistematika pembahasn dari penelitian. Pada bab ini, peneliti 
memaparkan kasus-kasus fraud yang terjadi, riset-riset dan teori mengenai fraud. 
Peneliti memaparkan mengenai pandangan Islam terkait fraud serta kesalahan 
mendasar konsep fraud Barat.    
BAB II: METODOLOGI PENELITIAN  
 Bab ini berisi tentang pandangan Islam berbasis Hasan Al Banna yang 
kemudian diturunkan menjadi metodologi dan metode dalam penelitian ini. Hasan 
Al Banna adalah seorang tokoh Islam pendiri gerakan Ikhwanul Muslimin di 
Mesir. Gerakan ini didirikan sebagai bentuk perlawanan dan pembebasan atas 
Mesir ketika ideologi Inggris semakin menggerogoti generasi muda. Dalam 
konteks perubahan sosial dan moral, Hasan Al Banna mempunyai andil yang 
besar dalam mengembalikan peradaban masyarakat Mesir kepada nilai-nilai Islam 
yang mulai ditinggalkan saat itu. Gerakan serta ideologi Ikhwanul Muslimin 
kemudian lambat laun semakin meluas di berbagai belahan dunia. Pemikiran dari 
Hasan Al Banna inilah yang kemudian diturunkan menjadi teori.     
BAB III: KONSEP FRAUD BARAT 
 Pada bab ini, peneliti memaparkan mengenai konsep fraud dari perspektif 






















bagaimana Islam dan Barat mempunyai perpesktif yang berbeda mengenai konsep 
fraud.  
BAB IV: ISLAM MEMANDANG FRAUD 
 Bab ini menguraikan secara mendalam mengenai bagaimana konsep-
konsep fraud dalam pandangan Islam. Peneliti juga memaparkan perbandingan 
antara etika Barat dan akhlaq Islam. Peneliti membahas usulan terkait konsep 
macam-macam fraud yang didasarkan atas pandangan Islam.    
BAB V: HUKUM DAN REGULASI ANTI FRAUD 
 Bab ini menguraikan secara mendalam mengenai hukum atau regulasi 
fraud dari Barat dan Islam. Kemudian dari teori-teori yang sudah ada, peneliti 
memaparkan usulan hukum atau regulasi anti fraud.   
BAB VI: AKHLAQ ANTI FRAUD 
 Bab ini khusus menguraikan bagaimana seharusnya akhlaq dalam 
menyikapi materi di tengah arus materialisme. Pada bab ini diuraikan bagaimana 
seharusnya akhlaq anti fraud serta ekonom dan akuntan dalam menyikapi itu.    
BAB VII: PENUTUP: ANTI FRAUD MENURUT ISLAM  
 Setelah dipaparkan mengenai fraud, bab ini menguraikan lebih mendalam 
mengenai konsep-konsep anti fraud menurut pandangan Islam. Dari konsep ini 
kemudian peneliti memaparkan bagaimana seharusnya ekonom dan akuntan 


























1.6 Batasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti membuat batasan penelitian untuk membuat 
penelitian fokus dan tidak melebar. Adapun batasan penelitian yang dibuat 
meliputi : 
1. Penelitian ini berfokus pada tinjauan konsep sehingga dalam penulisannya 
peneliti lebih banyak menggunakan literatur dari berbagai sumber. 
2. Penelitian ini menggunakan perspektif tunggal yaitu Islam. Adapun tokoh 
yang digunakan dalam metode penelitian pun menggunakan sudut pandang 
Islam. 
3. Penelitian ini terbatas pada konsep sehingga masih dapat dikembangkan lebih 





















“Pembentukan generasi baru kaum beriman yang berpegang pada ajaran Islam 
yang benar, di mana generasi tersebut akan bekerja untuk membentuk bangunan 
umat ini dengan shibghah Islamiyah dalam semua aspek kehidupan.” 
 (Hasan Al Banna) 
 
2.1 Perjalanan Hidup Hasan Al Banna 
Hasan bin Ahmad bin Abdurrahman Muhammad Al Banna, atau yang  
dikenal dengan Hasan Al Banna lahir di Mahmudiyah, sebuah kota kecil di 
propinsi Buhairah, kira-kira 9 mil dari arah barat daya kota Kairo Mesir pada 
bulan Oktober 1906 M.1 
Hasan Al Banna lahir dari keluarga yang cukup terhormat dan dibesarkan 
dalam suasana keluarga Islam yang taat. Sebagai seorang ayah, Syeikh Ahmad 
mencita–citakan putranya (Hasan) sebagai mujahid (pejuang)  disamping seorang 
mujaddid (pembaharu). Syaikh Ahmad memperhatikan dengan sungguh–sungguh 
perkembangan dan pertumbuhan Al Banna. Sejak  kecil, ia menuntun Al Banna 
menghafal Al Qur’an dan mengajarkannya ilmu –ilmu agama: sirah nabawiyyah, 
ushul  fiqh, hadits, dan gramatika bahasa  Arab. Syaikh Ahmad memotivasi Al 
Banna untuk gemar membaca dan  menelaah buku–buku yang ada di perpustakaan 
yang ia miliki yang sebagian  besar isinya merupakan referensi utama khazanah 
keislaman. Perhatian Syaikh Ahmad terhadap pertumbuhan Al Banna tidak 
terbatas pada cara ia  memperoleh pengetahuan ilmiah dan wawasan teoritis, 
bahkan ia juga mengajarkan ilmu dan amal sekaligus sehingga Al Banna dapat 
                                                          
1 Farid Nu‟man, Ikhwanul Muslimin Anugrah Allah yang Terzhalimi, (Depok: Pustaka Nauka, 






















berkomitmen  dengan perilaku dan akhlak islami dan kepribadiannya pun 
tersibghah  dengan nilai–nilai agama.  
Setelah menyelesaikan kuliahnya di Darul Ulum, Kairo beliau menggeluti 
profesi sebagai guru sekolah dasar. Dalam pada itu beliau sempat berpindah dari 
satu kota ke kota lain. 
Namun profesi beliau yang sesungguhnya adalah menyeru umat agar 
mengamalkan Al Qur’an dan berpegang teguh kepada Sunah Nabi yang agung, 
Muhammad SAW. Lewat tangan beliau Allah SWT telah berkenan member 
petunjuk kepada puluhan ribu mahasiswa, buruh, petani, pedagang, dan berbagai 
golongan masyarakat yang lain. 
Untuk beberapa waktu lamanya beliau menetap di Ismailiyah, kota dimana 
beliau mendirikan kantor pertama Ikhwanul Muslimin bersama beberapa 
pengikutnya. Beliau kemudian menyebarkan dakwahnya secara luas melalui 
serangkaian ceramah dan penerbitan. Tuntutan dakwah selanjutnya mendorong 
beliau mengunjungi semua kota dan desa yang bisa didatangi untuk 
menyampaikan dakwahnya. Kerja keras itu akhirnya memang membuahkan hasil 
yang gemilang. Dalam waktu yang relatif singkat, gerakan dakwah beliau telah 
memiliki cabang di hampir seluruh penjuru Mesir. Dakwah beliau tidak terbatas 
pada kaum pria saja, tetapi juga menyentuh kalangan wanita. Bahkan di 
Ismailiyah beliau mendirikan ‘Ma’had Ummahatul Muslimin’ sebagai tempat 
pendidikan Islam khusus bagi para muslimah.  
Beberapa waktu kemudian beliau dipindahkan ke Kairo, maka kantor pusat 
dan kediaman pemimpin Ikhwanul Muslimin pun berpindah. Di tengah ibu kota 






















terang, seterang mentari yang terbit di pagi hari. Dalam tempo yang relatif 
singkat, jumlah anggota Ikhwanul Muslimin telah mencapai angka setengah juta 
orang.  
Para penguasa kala itu yang notabene merupakan boneka-boneka Inggris 
segera merasakan perkembangan seperti ini sebagai ancaman besar. Mereka 
berusaha keras menjauhkan Imam Syahid Hasan Al Banna dari kancah politik. 
Namun, upaya itu tak pernah bisa menghentikan tekad dan langkah beliau. Beliau 
dengan gagah memperkenalkan Islam sebagai akidah dan ibadah, tanah air dan 
kebangsaan, kelembutan dan kekuatan, moral dan budaya, serta hukum. 
Di Kota Kairo ini pula beliau mendirikan harian Ikhwanul Muslimin 
sebagai ‘mimbar’ bagi tulisan-tulisan beliau, di samping mimbar-mimbar 
ceramahnya. 
Ketika terjadi tragedi Palestina, beliau segera mengirimkan pasukan 
Ikhwanul Muslimin ke sana. Sungguh, sejarah telah menjadi saksi betapa tegar 
dan bersemangatnya pasukan sukarelawan itu. Mereka bahkan telah berhasil 
menyerang jantung pertahanan Israel sampai ke ambang pintu Tel Aviv. Akan 
tetapi, sebuah tragedi yang lebih besar dan memilukan terjadi saat itu: Raja 
Farouq menandatangai perjanjian damai dengan Israel serta menangkapi seluruh 
pemimpin dan pasukan Ikhwanul Muslimin.  
Cerita belum selesai sampai di sini. Kaum imperialis beserta boneka-
boneka mereka selanjutnya menyusun sebuah konspirasi besar untuk membunuh 
Hasan Al Banna.  
Di tengah hiruk pikuk Kota Kairo, tepatnya di depan kantor pusat 






















memuntahkan peluru-peluru makar mereka, setelah itu mereka berlari 
menghilang. Dengan tenaga yang masih tersisa beliau membawa tubuhnya ke 
rumah sakit, namun tak seorang dokter pun yang menangani luka parah beliau. 
Pada waktu itu tahun 1949, dua jam setelah penembakan, beliau menghembuskan 
nafas yang terakhir dan gugur syahid di jalan Allah SWT.2 
Hasan Al Banna mewariskan dua karya monumental yaitu Mudzakkirat  al 
Dakwah wa Da’iyah, dan Majmu’ah Rasail.3 Mudzakkirat al Dakwah wa  Da’iyah 
telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul Memoar Hasan Al 
Banna oleh Salafuddin Abu Sayyid yang diterbitkan oleh penerbit  Era Intermedia 
Solo. Majmu’ah Rasail merupakan kumpulan risalah-risalah yang ditulis Hasan Al 
Banna juga telah diterjemahkan dalam bahasa  Indonesia dan diterbitkan oleh 
beberapa penerbit yakni penerbit Media Dakwah dengan judul Konsep Pembaruan 
Masyarakat Islam, penerbit Era  Intermedia dengan judul Risalah Pergerakan 
Ikhwanul Muslimin, dan  penerbit Al I‟tishom dengan judul Risalah Dakwah 
Hasan Al Banna. Majmu’ah Rasail terdiri dari beberapa risalah antara lain 
sebagaimana yang  disebutkan oleh Ali Abdul Halim Mahmud, yaitu: 
a. Risalah “Akidah” ditulis pada tahun 1350 H /1931M, dalam risalah ini Al 
Banna mengumumkan target dan tujuan Ikhwan sejalan dengan masa 
pertumbuhannya. Dalam risalah ini juga ditetapkan berbagai dimensi dakwah 
Islamiyah, serta menegaskan sejak semula bahwa target  Ikhwan  adalah untuk 
mewujudkan kebaikan duniawi dan ukhrawi. 
                                                          
2 Hasan Al Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin, (Surakarta: Era Adicitra Intermedia, 
2010), hlm 17-19. 
3 Hery Muhammad dkk, Tokoh –Tokoh Islam yang Berpengaruh abad 20, (Jakarta: Gema Insani 






















b. Risalah Dakwah Kami ditulis pada tahun 1936 M. Berisi tentang program dan 
tujuan Ikhwan. Dalam risalah ini al Banna membagi masyarakat ke  dalam 
empat tipe manusia, yaitu orang mukmin, orang yang ragu-ragu, orang yang 
oportunis, dan orang yang memusuhi. Dan ia juga  menjelaskan  bahwa  
dakwah  Ikhwan  menyentuh semua sendi kehidupan. Artinya Islam adalah 
agama yang mengatur seluruh dimensi kehidupan manusia. 
c.  Risalah “Ke Mana Kami Membawa Umat”, ditulis pada tahun 1936  M, di  
dalamnya dibahas masalah agama, politik, dan nasionalisme secara jelas dan 
meyakinkan. 
d. Risalah “Menuju Cahaya” ditulis tahun 1936 M, dan ditujukan kepada  Raja 
Faruk, kepada kepala pemerintahan pada saat itu, Mustafa al-Nahas Pasha, dan 
seluruh raja, amir, dan penguasa di semua negara Islam. Di  dalamnya al-
Banna menekankan pentingnya membebaskan umat Islam  dari segala bentuk 
ikatan politik yang membelenggunya, dengan  menggunakan segala cara yang 
legal, dan dengan menerapkan sistem Islam. Dalam risalah ini pula Hasan Al 
Banna mencantumkan Indonesia sebagai salah satu negara yang harus 
mendapat perhatian oleh orang-orang Islam karena Indonesia sebagai negara 
dengan populasi penduduk muslim  terbesar di dunia yang masih berada dalam 
jajahan Belanda. 
e.  Risalah “Untukmu Para Pemuda”, ditulis juga pada tahun 1936 M, di dalamnya 
Al Banna menjelaskan bentuk amal Islami yang hendaknya    dilaksanakan 
para pemuda. Amal itu berupa pembentukan pribadi muslim, rumah tangga 
muslim, masyarakat muslim, pemerintah muslim, dan  bangsa muslim dengan 






















politik. Al Banna juga menjelaskan bahwa  keberhasilan suatu konsep 
ditentukan oleh empat faktor yakni keimanan, keikhlasan, semangat dan usaha.  
f.  Risalah yang ditujukan kepada Konferensi Pelajar, merupakan teks pidato  
yang disampaikan al Banna pada bulan Muharram 1357 H /Maret 1938 M  di 
hadapan para pelajar muslim. Di dalamnya Al Banna menyinggung  masalah 
Islam dan politik, kebebasan berpendapat sebagai hal yang  sangat  penting 
dalam mencari kebenaran. 
g. Risalah “Ikhwanul Muslimin di Bawah Bendera Al Qur’an” ini adalah  pidato 
yang disampaikan Al Banna pada tanggal 14 Shafar 1358 H /4 April 1939 M, 
berisi ajakan untuk kembali kepada Islam yaitu menyandarkan  segala sendi 
kehidupan pada Al Qur’an dan sunnah. 
h.  Risalah “Antara Kemarin dan Hari Ini”, ditulis pada tahun 1942 M. Di 
dalamnya al-Banna membicarakan sistem pendidikan secara serius dan 
mendalam. 
i. Risalah “Pengarahan”, ditulis pada tahun 1943 M. Di dalamnya Al Banna 
mengungkapkan program pendidikan dan pembinaan jama’ah, serta   target dan 
sarana pendidikan mereka.4 
 
2.2 Kebenaran menurut Hasan Al Banna 
  Paradigma dapat pula diartikan sebagai worldview. Worldview dalam 
khasanah etimologi Barat tersusun dari dua kata world (dunia) dan view 
(pandangan) yang berarti pandangan dunia. Worldview dalam bahasa Jerman 
disebut Weltansicht atau Weltanschauung (welt=dunia; anschauung=persepsi) 
                                                          























yang berarti persepsi tentang dunia. Di Italia, Weltanschauung diartikan sebagai 
konsepsi tentang dunia. Sedangkan di Perancis maknanya diperluas menjadi 
pandangan metafisis tentang dunia dan konsepsi tentang kehidupan. Worldview di 
Rusia disebut dengan Mirovozzrenie yang juga memiliki arti yang sama dengan 
Weltanschauung. Dari semua kata tersebut, menurut Zarkasyi (2005) dalam 
makna bahasanya semua sepakat bahwa worldview harus diikat oleh nilai kultural, 
religius maupun scientific.  
Menurut Ninian Smart, pakar kajian perbandingan agama, memberi makna 
worldview dalam konteks perubahan sosial dan moral. Worldview adalah 
kepercayaan, perasaan dan apa-apa yang terdapat dalam pikiran orang yang 
berfungsi sebagai motor bagi keberlangsungan dan perubahan sosial dan moral. 
Secara filosofis Wall memaknai worldview sebagai sistem kepercayaan asas yang 
integral tentang hakikat diri kita, realitas dan tentang makna eksistensi. Dalam 
bidang yang sama, Acikgence memaknai worldview sebagai asas bagi setiap 
perilaku manusia termasuk aktivitas-aktivitas ilmiah dan teknologi. Namun dari 
tiga definisi tersebut setidaknya kita dapat memahami bahwa worldview adalah 
tolok ukur untuk membedakan antara peradaban satu dengan lainnya. Bahkan dari 
dua definisi terakhir menunjukkan worldview melibatkan epistemologis manusia, 
sebab ia merupakan faktor penting dalam aktivitas penalaran manusia (Zarkasyi 
2005). 5 
Hasan Al Banna juga mempunyai pandangan dan konsepsi tentang 
kehidupan. Dalam konteks perubahan sosial dan moral, Hasan Al Banna 
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mempunyai andil yang besar dalam mengembalikan peradaban masyarakat Mesir 
kepada nilai-nilai Islam yang mulai ditinggalkan saat itu.   
Pada tanggal 18 Desember tahun 1914 Inggris mengumumkan  
prektoratnya terhadap Mesir, mengumumkan berakhirnya khilafah Islamiyah  atas 
Mesir, menyingkirkan Khedive Abbas, dan menunjuk Husain Kamil  sebagai 
pengganti dan memberinya gelar sultan.6 Kondisi umat Islam di  Mesir  dan dunia  
pada  umumnya  saat  itu  berada  dalam penjajahan  bangsa  Eropa, dan keadaan 
tersebut berpengaruh pada tatanan nilai–nilai sosial masyarakat, politik, ekonomi, 
dan pendidikan.7 Pendidikan  yang diadopsi dari Eropa melahirkan pemahaman–
pemahaman nilai–nilai sosial, budaya, agama, dan pendidikan yang bercorak 
Barat. Hukum Islam diabaikan dan ditinggalkan, digantikan dengan hukum–
hukum positif buatan manusia, kebiasaan Barat dan peradaban asing mendominasi 
kehidupan umat Islam,  terutama  kaum terpelajar.  Hal ini disebabkan oleh 
penjajahan Barat yang memegang kendali pendidikan. Akibat dari pola 
pendidikan Barat tersebut  maka muncullah generasi–generasi yang menyandang 
nama Islam tetapi berwatak Barat (Eropa).8 Ketika tinggal di Ismailiyah, Al Banna 
melihat kolonialisme Inggris begitu tampak sangat vulgar. Tidak hanya pangkalan  
Inggris, tetapi di sana juga berdiri Terusan Suez yang mereka kuasai, para  pekerja 
di dalamnya merasakan perbudakan yang sangat menyakitkan. Perusahaan ini 
memonopoli bidang–bidang pelayanan umum dan urusan perekonomian Ismailia.9 
Al Banna menuturkan dalam memoarnya, 
                                                          
6 Ali  Abdul  Halim  Mahmud,  Ikhwanul  Muslimin  Konsep  gerakan Terpadu, hlm. 48. 
7 Yusuf  Qaradhawi,  Pendidikan  Islam  dan  Madrasah  Hasan  al Banna ,ter. Bustani. A Gani 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hlm.2-3. 
8 Ali  Abdul  Halim  Mahmud,  Ikhwanul  Muslimin  Konsep  gerakan Terpadu, hlm.2 























Masih tergambar dibenak saya, peristiwa ketika beberapa 
tahun tentara  Inggris menduduki kota dan mendirikan kamp-
kamp di berbagai tempat. Sebagian mereka mulai berinteraksi 
dengan sebagian penduduk setempat. Bahkan mulai 
melakukan tindakan kasar dan penakalan terhadap penduduk  
dengan menggunakan sabuk kulitnya. Akibatnya orang-orang 
yang masih memiliki rasa nasionalisme pun menjauh dari 
orang-orang Inggris itu, mereka harus menanggung 
akibatnya. Saya juga masih ingat bagaimana  penduduk 
melakukan siskamling, mereka melakukan jaga malam secara  
bergantian selama beberapa hari agar tentara-tentara Inggris 
itu tidak menyatroni rumah-rumah penduduk dan merampas 
kehormatan penghuninya.10 
 
Pusat kota Mesir merupakan pusat westernisasi sehingga bagi Al Banna 
merupakan atheisme dan ketakbermoralan. Keprihatinan pun terlihat saat Mustafa 
Kemal berusaha untuk menghapus kekhalifahan dan program Kemal untuk 
mensekulerkan Turki. Gerakan di Mesir yang mendirikan Universitas negeri 
sekuler pada tahun 1925, menurut Al Banna merupakan langkah pertama meniru 
Turki mencampakkan Islam. Dia juga memandang banjir artikel koran dan buku 
sebagai cara untuk mempromosikan nilai sekuler barat. 
Untuk masa modern, Hasan Al Banna menyatakan terjadi perubahan  
negatif (destruktif) setiap kali penjajahan memasuki sebuah negeri. Perubahan 
negatif tersebut terjadi pada aspek akhlaknya yang rusak, jiwanya yang melemah, 
muncul berbagai kezaliman, ilmu pengetahuan mengalami  berbagai kematian dan 
kejahilan (kebodohan) pun merajalela.11 
Melihat kondisi Islamiyah yang semakin lama semakin terpuruk atas 
dekadensi moral agama membuat Al Banna semakin pedas dan harus mencari 
jalan keluar untuk memperbaiki dan juga mengantisipasinya. Kemudian Al Banna 
mendirikan suatu jamaah yang dinamakan Ikhwanul Muslimin (Persaudaran 
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orang-orang Muslim). Pada tahun 1347 H, yang bertujuan untuk mewujudkan 
cita-cita Sayid Jamaluddin al-Afghani dan Muhammad Abduh sebagai visi Islam, 
dan kemudian meluncurkan perjuangan melawan dominasi asing, inilah awal 
kepemimpinannya. Gerakan-gerakan ini cukup berhasil menggulirkan panji-panji 
keIslaman, dengan semangat juang yang tinggi dibawah komando Hasan Al 
Banna, gerakan ini mulai mewarnai geliat gerakan Islam di dunia khususnya di 
Mesir. Hasan Al Banna menjelaskan bahwa Islam adalah agama universal yang 
meliputi semua unsur kehidupan. Kritikan pun disampaikan atas pemisahan antara 
agama dan politik, karena setiap gerakan Islam yang menjauhkan politik dari cita-
citanya tidak tepat dikatakan sebagai gerakan Islam dengan pemahaman yang 
universal terhadap ajaran agama.12 
Seiring dengan perkembangan dakwah Ikhwanul Muslimin yang pesat, 
dalam kepemimpinanya pun mengembangkan struktur administrasi yang 
memungkinkan sehingga Al Banna memegang kendali kuat. Besarnya organisasi 
ini membawa Hasan Al Banna terlibat dalam politik nasional. Dalam 
keterlibatanya politik, Al Banna mempromosiksan sebuah tatanan Islam kepada 
perdana menteri dan penguasa Arab lainya. Al Banna menyerukan untuk 
membubarkan partai-partai politik di Mesir, karena di partai tersebut dianggap 
korupsi dan berdampak memecah-belah negara. 
Dalam hal ini Hasan Al Banna merupakan seorang pemimpin yang 
melingkupi seluruh ranah kehidupan manusia baik itu agama dan politik. Dalam 
sejarah bidang kemasyarakatan, Rasullullah meletakan dasar dan sistem yang 
amat penting, seperti halnya persamaan antar manusia derajat dan martabat 
                                                          
12 Muhammad Abdul Qadir Abu Faris, Fiqih Politik Hasan al-Banna, terj. Odie Al-Faeda, (Solo: 






















seseorang tidaklah lebih tinggi dari pada yang lain karena merasa mulia 
kebangsaannya, tetapi karena amal baik dan ketaqwaaanya.13 Dalam prinsip 
Hasan Al Banna bahwa untuk membebaskan umat Islam dari keterpurukan atas 
kolonialisme dan sekulerisme, maka umat Islam harus meneladani dan meniru 
hidup Nabi Muhammad Saw, lengkap dengan sabda, perbuatan dan karakternya.14 
Salah satu pendapat yang dikemukakan oleh al-Ustad Muhammad Abdul 
Hamid bahwa ruh Hasan Al Banna memiliki kekuatan hipnotis, sehingga orang 
yang berada didekatnya pasti akan mengubah orientasi kehidupannya pada Islam 
dan watak imamahnya serta ruh al-harakah (spirit of move) yang terpatri dalam 
karakternya mendorong kebaikan dan kemaslahatan.15  
Dari berbagai uraian tersebut, Joseph S. Spoerl dalam penelitiannya 
berpendapat bahwa point penting yang dapat ditangkap dari pandangan Hasan Al 
Banna, yang pertama yaitu Islam sebagai way of life yang artinya Islam sebagai 
tujuan dan jalan hidup dari segala aspek kehidupan manusia. Islam tidak dapat 
dipisahkan dari aspek ekonomi, sosial, politik, dan budaya serta segala aspek yang 
menyangkut keberadaan manusia di muka bumi ini. Pandangan ini menepis 
pandangan Barat bahwa ekonomi, sosial, politik, dan budaya harus dipisahkan 
dari kehidupan beragama. Menurut Hasan Al Banna, Islam telah sempurna 
mengatur seluruh aktivitas manusia sebagai hamba Allah dan pemimpin di muka 
bumi ini. 
                                                          
13 Faisal Ismail, Sejarah dan Kebudayaan Islam dari Zaman Permulaan hingga Zaman 
Khulafaurrasyidin, (Yogyakarta: Bina Usaha Yogyakarta, 1984), hal. 82. 
14
 Zusiana Elly Triantini, “Mengenal lebih dekat Gerakan Islam Mesir: Ikhwanul Muslimin”, Al-
A’raf, III, Oktober 2007, hal. 33. 
15 Anwar al-Jundi, Imam Para Da`I dan Mujaddid yang Menemui Syahid Biografi Hasan al-Banna, 






















Point kedua dari pandangan Hasan Al Banna bahwa Islam harus menjadi 
dasar dari segala aturan dan hukum di muka bumi ini. Menurut Hasan Al Banna 
hukum itu haruslah bersumber dari syariat Islam berakar dari Al Qur’an dan 
sesuai dengan dasar-dasar yang terdapat dalam fiqih Islam. Hasan Al Banna 
berpandangan bahwa materi-materi hukum pidana Islam sesungguhnya sangat 
ampuh untuk membasmi semua bentuk kejahatan dan kriminalitas.  
Point ketiga dari pandangan Hasan Al Banna bahwa Barat sangat 
mengagungkan materi serta menjadi bangsa yang korup. Dalam memoarnya, 
Hasan Al Banna mengatakan bahwa; 
Masyarakat Barat telah meniti hari-hari kehidupannya saat 
ini dengan materi. Mereka tidak dapat mengakui keberadaan 
sesuatu kecuali jika ia berbentuk benda (materi) yang dapat 
diraba oleh indera. Akibatnya, mereka kehilangan rasa 
kemanusiaan dan kasih sayangnya. Mereka tidak lagi 
memiliki orientasi ketuhanan dan rasa keberagaman. 
Sekarang, Barat tengah menguasai dunia secara keseluruhan 
dengan ilmu, penguasaan teknologi, kekuatan tentara, dan 
banyaknya harta. Mereka bermaksud mempola pemikiran 
manusia di seluruh dunia ini dengan pola seperti itu.16        
 
Sedangkan point keempat dari pandangan Hasan Al Banna menekankan 
bahwa Allah SWT telah mengutus manusia untuk menjadi pemimpin di muka 
bumi. Menurut Hasan Al Banna, Allah SWT telah meletakkan beban besar kepada 
manusia untuk membawa sesama ke jalan kebenaran, membimbing mereka ke 
jalan kebaikan, menerangi seluruh penjuru dunia dengan matahari Islam. Dari 
keempat poin yang telah disebutkan dapat diismpulkan bahwa Hasan Al Banna 
dalam dakwahnya menekankan shibghah Islamiyah (warna atau fitrah Islam) 
                                                          
16 Hasan Al Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin, (Surakarta: Era Adicitra Intermedia, 






















dalam setiap aspek kehidupan manusia. Pandangan-pandangan Hasan Al Banna 
inilah yang akan menjadi metode dalam mengkritik konsep fraud Barat. 
 
2.3 Metode Penelitian 
 Sebelumnya telah dijelaskan mengenai paradigma dan nilai-nilai yang 
dibawa oleh Hasan Al Banna. Spoerl (1998) telah mengemukakan empat point 
penting terkait pandangan Hasan Al Banna. Pada empat point itu dapat ditekankan 
pada suatu pernyataan Hasan Al Banna mengenai Islam sebagai tujuan dan jalan 
hidup dari segala aspek kehidupan manusia.  
Pembentukan generasi baru kaum beriman yang berpegang 
pada ajaran Islam yang benar, di mana generasi tersebut 
akan bekerja untuk membentuk bangunan umat ini dengan 
shibghah Islamiyah dalam semua aspek kehidupan.17 
 
Allah SWT telah membersihkan kaum mukminin dari 
tujuan-tujuan buruk dan mencanangkan untuk mereka 
sebuah tujuan yang lebih mulia lagi luhur; yaitu tugas 
membawa manusia ke jalan kebenaran, membimbing 
mereka ke jalan kebaikan, menerangi seluruh penjuru dunia 
dengan matahari Islam.18    
 
 Hasan Al Banna menyampaikan bahwa Al Qur’an telah menjadikan kaum 
muslimin sebagai mandataris-Nya di hadapan umat manusia, memberikan kepada 
mereka hak kepemimpinan dan kewenangan atas dunia untuk menunaikan mandat 
suci itu. Disinilah Hasan Al Banna menegaskan bahwa kekuasaan tersebut adalah 
hak kaum muslimin bukan hak Barat, dan keberadaannya adalah demi peradaban 
Islam dan bukan peradaban materialisme.19     
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 Pemikiran Hasan Al Banna inilah yang menjadi metode mengkritik konsep 
fraud Barat yang telah jamak digunakan baik di Indonesia maupun dunia. Kritik 
atas konsep fraud Barat dilakukan melalui beberapa tahap, mulai dari 
merumuskan pemikiran dan pandangan Hasan Al Banna sampai menurunkan 
pemikiran dan pandangan tersebut ke dalam konsep yang berbasis nilai-nilai 
ketuhanan yaitu nilai-nilai Islami.   
 Penelitian ini menggunakan metode Hasan Al Banna sebagai kerangka 
kerja penelitian dengan menggunakan kualitatif deskriptif serta tinjauan literatur 
sebagai desain penelitian. 
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 Pertama yang dilakukan adalah merumuskan pemikiran Hasan Al Banna 
dengan mengumpulkan dari berbagai sumber melalui tinjauan literatur. 
Pemikiran-pemikiran Hasan Al Banna dihimpun dari buku-buku yang ia tulis serta 
biografi Hasan Al Banna yang ditulis oleh penulis yang lain. Kedua, teori 
shibghah Islamiyah akan menyadarkan kita bahwa teori fraud yang meliputi 
definisi, konsep, kebudayaan, dan regulasi yang dipengaruhi oleh Barat telah jauh 
dari nilai-nilai ketuhanan yaitu nilai-nilai Islam.  
 Ketiga, dari teori shibghah Islamiyah akan dijabarkan mengenai etika 
Barat dibandingkan dengan akhlaq Islam serta bagaimana akuntansi memandang 
fraud itu sendiri. Berangkat dari teori shibghah Islamiyah ini juga dihasilkan 
usulan macam-macam fraud.    
 Keempat, shibghah Islamiyah menekankan pada perubahan secara masif 
dan sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan pada konsep fraud yang melahirkan 




















KONSEP FRAUD BARAT 
 
Konsep menjadi landasan penting dalam pemahaman dan pembentukan 
pemikiran manusia. Konsep dibangun atas dasar berbagai karakteristik yang 
dijabarkan dalam bentuk suatu kata. Fraud pun dibangun dari berbagai macam 
konsep yang menjadi bagian dari pengetahuan. Konsep tersebut diuraikan lagi 
menjadi definisi, klasifikasi, faktor penyebab, bentuk, dampak, pencegahan, 
pendeteksian, hukum atau regulasi, serta perilaku anti fraud itu sendiri.  
Dalam kaitannya dengan konsep, banyak perspektif yang mencoba untuk 
menawarkan bagaimana fraud itu dibentuk dan menjadi pengetahuan ilmiah serta 
menjadi faktor filsafat pemikiran manusia mengenai fraud itu sendiri. Dalam 
proses pembentukan konsep fraud, apakah ada nilai-nilai yang menjadi landasan 
ataukah konsep tersebut dibentuk dari suatu kondisi yang  bebas nilai? Fenomena 
fraud yang muncul  ke hadapan publik tentu diakibatkan oleh berbagai macam 
sebab.  
Di Indonesia, khususnya di berbagai perguruan tinggi untuk menjawab 
berbagai fenomena fraud yang terjadi adalah dengan adanya pembelajaran 
mengenai fraud accounting sebagai upaya untuk menumbuhkan fraud awareness 
dalam pendidikan akuntansi. Kemudian yang menjadi pertanyaan adalah 
bagaimana nilai-nilai yang dibangun dalam konsep fraud itu sendiri dalam 
kaitannya mengapa fenomena fraud masih banyak terjadi mengingat konsep yang 
dibentuk selama ini banyak berkiblat dari Barat. Dalam penelitian ini, peneliti 






















kemudian dibandingkan dengan konsep Islam. Dari sinilah penelitian ini bertujuan 
untuk menguraikan celah atas konsep fraud yang selama ini dipelajari dan 
dibangun oleh Barat ditinjau dari bagaimana Islam memandang fraud itu sendiri.  
 
3.1 Evolusi Teori Fraud Barat 
Teori fraud mengalami berbagai macam perkembangan dari waktu ke 
waktu sejak teori ini dicetuskan. Berikut adalah sejarah perkembangan fraud Barat 
dari beberapa ahli: 
1. Early Fraud (Kecurangan Awal) 
Kejahatan dan kecurangan keuangan diyakini sudah ada sejak awal adanya 
perdagangan. Adam Smith pada tahun 1776 mengakui bahwa kelemahan 
perusahaan modern adalah karena kecurangan dan penyalahgunaan. Inilah model 
dasar fraud dimulai (Dorminey, dkk., 2012). 
Gambar 3.1 Basic Coenceptual Model of Fraud 
 
 
Sumber: Dorminey et al, 2012 
Selama 60 tahun terakhir, teori-teori yang lebih canggih telah dikembangkan yang 
membedakan penipuan dan motivasinya dari bentuk-bentuk kejahatan bermotif 
keuangan lainnya, seperti pencurian dan perampokan. Masing-masing teori 
penipuan ini memberikan perspektif penipuan yang unik serta wawasan ke dalam 






















mengidentifikasi diantaranya yaitu konstruksi dan karakteristik yang 
menggambarkan individu yang melakukan kejahatan, mediator dan moderator 
vektor antara pelaku dan kejahatan, seperti kontrol akuntansi dan penilaian risiko, 
dan tindakan-tindakan yang mendekonstruksi hal-hal khusus dari kejahatan ke 
dalam fungsi-fungsi yang dapat diidentifikasi. 
2. White-Collar Crime (Kejahatan Kerah Putih) 
Edwin  H. Sutherland pada 1940 pertama kali mencetuskan istilah 
kejahatan kerah  putih sebagai kejahatan yang dilakukan oleh para profesional 
dengan cara yang halus dan samar yang pendorong utamanya tidak lagi 
dikarenakan faktor  kemiskinan. Kejahatan kerah putih dilakukan oleh penerima 
delegasi wewenang dan kepercayaan (Dorminey, dkk., 2012). Dictionary of 
Criminal Justice Data Terminology juga mengaitkan white-collar crime sebagai 
perbuatan orang terdidik, terpandang, dan memiliki jabatan: 
Nonviolent crime for financial gain committed bya means of 
deception by persons whose occupational status is 
entrepreneurial, professional or semi-professional and 
utilizing their special occupational skills and opportunities; 
also nonviolent crime for financial gain utilizing deception 
and committed by anyone having special technical and 
professional knowledge of business and government, 
irrespective of the person’s occupation.1 
 
 
3. The Fraud Triangle (Segitiga Fraud) 
Dalam Kassem dan Higson (2012) dijelaskan bahwa penelitian tentang 
fraud pertama kali dilakukan oleh seorang kriminolog bernama Donald Cressey 
pada 1950, yang meneliti tentang motivasi yang mendorong orang melanggar 
                                                          
1 Dictionary of Criminal Justice Data Terminology 2nd ed. 1981. Washington,  DC: US Department 






















kepercayaan yang diberikan kepadanya. Selama 5 bulan mewawancarai 250 
penjahat yang perilakunya memenuhi dua kriteria, a) orang tersebut harus telah 
menerima posisi kepercayaan dengan itikad yang baik, dan b) ia harus telah 
melanggar kepercayaan. Berdasarkan penelitian tersebut, akhirnya Cressey pada 
1953 melahirkan teori The Fraud Triangle dalam bukunya “Other People’s 
Money”, yakni tiga faktor yang  menyebabkan seseorang melanggar kepercayaan, 
yakni pressure (tekanan), opportunity (kesempatan) serta rationalization 
(rasionalisasi). Tiga faktor itu digambarkan dalam segitiga sama sisi karena 
bobot/derajat ketiga faktor yang sama. 







Sumber: Singleton, Singleton, Bologna, Linquist. 2006. Fraud Auditing and 
Forensic Accounting. John Wiley and Son. 
 
a. Tekanan (Pressure) 
Dorongan untuk melakukan fraud karena adanya tekanan terjadi pada 
karyawan dan manajer. Hal ini terjadi karena tekanan keuangan atau 
motivasi ekonomi, alasan emosional seperti kekuasaan dan gengsi, tekanan 























b. Kesempatan (Opportunity) 
Adanya kesempatan yaitu kondisi atau situasi yang memungkinkan 
seseorang melakukan atau menutupi tindakan tidak jujur. Kesempatan 
terjadi karena lemahnya pengendalian internal untuk mencegah dan 
mendeteksi kecurangan. Menurut Albrecht (2009), ada beberapa faktor yang 
dapat meningkatkan kesempatan untuk melakukan fraud, antara lain: 
kegagalan untuk menertibkan pelaku kecurangan, terbatasnya akses 
terhadap informasi, ketidaktahuan, malas, dan tidak sesuai kemampuan 
pegawai, dan kurangnya jejak audit. 
c. Rasionalisasi (Rationalization) 
Pelaku kecurangan mencari pembenaran atau rasionalisasi antara lain: 
pelaku mengangggap bahwa yang dilakukan sudah merupakan hal 
biasa/wajar dilakukan oleh orang lain pula, pelaku merasa berjasa besar 
terhadap organisasi dan seharusnya menerima lebih banyak dari yang 
diterimanya, serta pelaku menganggap tujuannya baik yaitu untuk mengatasi 
masalah dan nanti akan dikembalikan.    
Konsep pressure (tekanan) milik Cressey terdiri dari 6 kategori, yakni (1) 
kesulitan dalam membayar utang, (2) masalah yang dihasilkan dari kegagalan 
pribadi, (3) pembalikan bisnis (kegagalan bisnis tak terkendali seperti inflasi atau  
resesi), (4) isolasi fisik (kepercayaan pelaku terisolasi dari orang-orang yang dapat 
membantunya), (5) memperoleh status sosial di luar kemampuan seseorang, dan  
(6) hubungan majikan-karyawan (perlakuan tidak adil dari majikan). 
Cressey menyebut bahwa peluang muncul ketika penipu melihat cara untuk 






















mengetahui mereka tidak mungkin ditangkap. Untuk rasionalisasi, Cressey 
percaya bahwa kebanyakan penipu yang pertama kali melakukan pelanggaran 
tanpa catatan kriminal. Mereka melihat diri mereka sebagai orang biasa, orang-
orang jujur yang terjebak dalam situasi yang buruk. Hal ini memungkinkan  
mereka membenarkan kejahatan untuk diri mereka sendiri dengan cara yang 
membuatnya diterima atau dibenarkan. Selanjutnya, Lister (2007) menyebutkan  
tekanan/motif diistilahkan dengan “sumber panas bagi api”, kesempatan adalah  
“bahan bakar bagi api”, dan rasionalisasi disebut sebagai “oksigen yang 
menyebabkan api berkobar”. 
Konsep Segitiga Fraud ini didukung, diakui dan digunakan secara resmi 
oleh regulator audit, sehingga menjadi model yang paling populer. Pada 
perkembangan selanjutnya, para pemikir dan kritikus juga melahirkan model-
model baru yang  diklaim lebih ampuh dalam menghalangi, mencegah dan 
mendeteksi kecurangan.  
4. Fraud Scale Model 
Albrecht dkk. (1984) dalam Kassem dan Higson (2012) memperkenalkan 
konsep  "Fraud Scale Model (Model Skala Kecurangan)" sebagai alternatif untuk 
model  kecurangan segitiga. Fraud Scale memasukkan unsur integritas pribadi 
untuk  menggantikan rasionalisasi. Mereka mendefinisikan integritas pribadi 
sebagai "kode etik perilaku pribadi yang dimiliki setiap orang". Integritas pribadi 
dapat  menjadi diamati melalui pengamatan terhadap keputusan seseorang serta 
proses pengambilan keputusan. Komitmen orang itu untuk pengambilan 
keputusan etis  dapat diamati dan ini dapat membantu dalam menilai integritas 






















kecurangan  pelaporan keuangan diklasifikasikan menjadi sembilan jenis yang 
mirip dengan  masalah keuangan non-sharable Cressey, yakni: 1) hidup di luar 
kemampuan mereka, 2) keinginan yang besar untuk keuntungan pribadi, 3) utang 
pribadi yang tinggi, 4) hubungan dekat dengan pelanggan, 5) merasa bayaran 
tidak sepadan dengan tanggung jawab, 6) kelakuan buruk pedagang ulung, 7) 
memiliki  tantangan yang kuat untuk mengalahkan sistem, 8) kebiasaan berjudi 
yang  berlebihan, dan 9) keluarga yang tidak semestinya atau peer pressure. 
5. The Fraud Diamond 
Pada tahun 2004, Wolfe dan Hermanson memperkenalkan konsep "The 
Fraud Diamond (Kecurangan Model Berlian)" seperti yang ditunjukkan pada 
gambar di bawah, di mana mereka menyajikan sisi lain yang mengembangkan 
segitiga fraud yakni "kemampuan si pelaku kecurangan". 
Gambar 3.3 The Fraud Diamond 
 
 
Sumber: Dorminey et al, 2012 
Wolfe dan Hermanson meyakini banyak kecurangan tidak akan terjadi 
tanpa orang yang tepat dengan kemampuan yang tepat dalam melaksanakan 
rincian kecurangan. Mereka juga menyarankan empat sifat yang dapat diamati 
untuk melakukan kecurangan; (1) Otorisasi posisi atau fungsi dalam organisasi, 
(2) kemampuan untuk memahami dan mengeksploitasi sistem akuntansi dan 






















atau jika tertangkap dia akan keluar dari masalah itu dengan mudah, dan (4) 
kemampuan dalam bersikap wajar bersama orang lain ketika dirinya melakukan 
perbuatan buruk. Lebih lanjut, David T. Wolfe dan Dana R. Hermanson (2004)  
memberikan ilustrasi bahwa dengan menggunakan ke-4 elemen fraud diamond  
tersebut, penipu (fraudster) memikirkan proses berikut: 
1. Incentive: I want to, or have a need to, commit fraud. (Saya ingin, saya butuh, 
melakukan kecurangan) 
2. Opportunity: There is a weakness in the system that the right person could 
exploit. Fraud is possible. (Terdapat kelemahan dalam sistem yang dapat 
dimanfaatkan oleh orang yang tepat. Kecurangan mungkin dilakukan.). Posisi  
atau fungsi seseorang dalam organisasi dapat memberikan kemampuan untuk  
menciptakan atau mengeksploitasi peluang untuk melakukan kecurangan 
(fraud),  yang tidak tersedia pada orang lain (Abdullahi, dkk., 2015). 
3. Rationalization: I have convinced myself that this fraudulent behavior is worth  
the risks. (Saya yakin bahwa perbuatan curang ini mengandung resiko.) 
4. Capability: 1 have the necessary traits and abilities to be the right person to 
pull it off. I have recognized this particular fraud opportunity and can turn it 
into  reality. (Saya memiliki sifat yang penting dan kemampuan untuk menjadi 
orang yang tepat untuk menyingkirkannya. Saya mengenali rincian peluang 
























6. The Triangle of Fraud Action  
Pada tahun 2006, Albrecht dkk., diperdalam oleh Kranacher dkk. (2011) 
mencetuskan the triangle of fraud action yang berisi act (tindakan), concealment  
(penyembunyian), dan conversion (konversi). Tindakan merupakan pelaksanaan  
dan metodologi penipuan, seperti penggelapan, cek kosong, atau kecurangan 
material terhadap laporan keuangan. Penyembunyian merupakan upaya  
menyembunyikan tindakan penipuan; contoh membuat jurnal palsu, memalsukan  
rekonsiliasi bank, atau menghancurkan file. Konversi adalah proses mengubah  
keuntungan haram menjadi sesuatu yang dapat digunakan oleh pelaku dengan  
cara yang tampaknya sah, contoh termasuk pencucian uang, mobil, atau rumah. 
Nilai tambah dari konsep ini adalah bahwa kejahatan tersebut dapat dibuktikan  
sehingga dimungkinkan bagi para profesional untuk menentukan langkah-langkah  
pencegahan (Dorminey, dkk., 2012). 






























Pada tahun 2011, Kranacher dkk. menawarkan model lain yang disebut 
"MICE".  Dalam model ini mereka mengemukakan bahwa motivasi/tekanan dari 
pelaku  kecurangan, yang merupakan salah satu sisi dalam segitiga kecurangan, 
mungkin lebih tepat diperluas dan diidentifikasi dengan akronim MICE, yakni 
Money (uang), Ideology (ideologi), Coercion (pemaksaan), dan Ego (ego). 
Motivator  ideologis menghalalkan cara di mana mereka dapat mencuri uang atau  
berpartisipasi dalam tindakan kecurangan untuk memperoleh perasaan baik yang  
lebih besar adalah konsisten dengan keyakinan mereka (ideologi). Pemaksaan  
terjadi ketika individu mungkin enggan ditarik ke dalam skema kecurangan, tapi 
orang-orang ini bisa berubah menjadi whistleblower. Ego juga bisa menjadi motif 
kecurangan, di mana kadang-kadang orang tidak suka kehilangan reputasi atau  
posisi kekuasaan mereka di depan masyarakat atau keluarga mereka. Tekanan 
sosial ini bisa menjadi motif untuk melakukan perbuatan curang hanya untuk 
menjaga ego mereka. Model ini tidak dapat memecahkan masalah kecurangan  
sendiri karena dua sisi dari segitiga fraud, yakni tekanan dan rasionalisasi, tidak 
dapat dengan mudah diamati (Dorminey, dkk., 2012). 



























Konsep predator kejahatan muncul ketika pelaku kejahatan hanya 
membutuhkan  kesempatan saja, walaupun kedua unsur segitiga fraud, yakni 
tekanan dan rasionalisasi tidak ada. Predator hanya membutuhkan kesempatan 
untuk melakukan. Konsep ini dipaparkan oleh Riley dan Frande pada tahun 2010 
(Dorminey, dkk., 2012). 





Sumber: Dorminey et al, 2012 
9. The New Fraud Triangle Model 
Rasha Kassem and Andrew Higson (2012) berpendapat bahwa semua 
model fraud tersebut penting bagi auditor untuk lebih memahami mengapa 
kecurangan dapat terjadi. Oleh karena itu, semua model fraud di atas perlu 
dianggap sebagai perluasan model segitiga fraud milik Cressey dan harus 
diintegrasikan dalam satu model yang mencakup motivasi, kesempatan, integritas, 
dan kemampuan penipu.  Kassem dan Higson (2012) menyebut model integratif 
ini dengan The New  Fraud  Triangle Model, yang mencakup Triangle Fraud-nya 






















Diamondnya Wolfe dan Hermanson  (2004), serta model MICE-nya Kranacher 
dkk. (2010). Dengan model baru ini, auditor eksternal diharapkan dapat 
mempertimbangkan semua faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya 
kecurangan sehingga dapat membantu mereka untuk lebih efektif menilai risiko 
kecurangan. 





Sumber: Dorminey et al, 2012 
10. New Fraud Diamond (Fraud Diamond Model Baru) 
Predator berbeda dengan pelaku kejahatan biasa. Predator lebih 
terorganisasi dengan baik, memiliki skema penyembunyian yang lebih kompleks, 
serta lebih  siap menghadapi auditor dan mekanisme pengawasan lainnya. Konsep 
ini dicetuskan oleh Kranacher dkk. (2011). Karena fokus dari predator adalah 
peluang, maka tekanan dan rasionalisasi tidak relevan dalam mengidentifikasi 
































Sumber: Dorminey et al, 2012 
Selain itu, ada beberapa teori lain mengenai faktor penyebab terjadinya fraud, 
yaitu: 
1. Teori GONE (GONE Theory) 
Teori GONE dicetuskan oleh Jack Bologne. Menurut Jack Bologne terdapat 
empat faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan 
kecurangan yaitu Greed, Opportunity, Need, Exposure yang disingkat GONE. 
a. Greed (Keserakahan)  
Berkaitan dengan perilaku serakah yang potensial ada dalam diri seseorang. 
b. Opportunity (Kesempatan) 
Berkaitan dengan keadaan organisasi, instansi, masyarakat yang 
sedemikian rupa sehingga terbuka bagi seseorang untuk melakukan 
kecurangan terhadapnya. 
c. Need (Kebutuhan) 
Berkaitan dengan faktor-faktor yang dibutuhkan oleh individu untuk 






















d. Exposure (Pengungkapan) 
Berkaitan dengan kemungkinan dapat diungkapnya suatu kecurangan dan 
sifat serta beratnya hukuman terhadap pelaku kecurangan. Semakin besar 
kemungkinan suatu kecurangan dapat ditemukan, semakin kecil dorongan 
seseorang untuk melakukan kecurangan tersebut. Semakin berat hukuman 
kepada pelaku kecurangan akan semakin kurang dorongan seseorang untuk 
melakukan kecurangan. 
2. Teori Monopoli (Klinggard Theory) 
Teori ini dikembangkan oleh Robert Klinggard dalam Cleaning Up and 
Invigorating The Civil Service. Faktor-faktor yang dapat memengaruhi 
terjadinya fraud yaitu C(Corrupt)=M(Monopoly)+D(Decretism)-
A(Accountability). 
 Menurut Klinggard fraud sangat bergantung pada monopoli kekuasaan yang 
dipegang oleh yang bersangkutan dan kebijakan yang dibuatnya. Namun 
akuntabilitas yang baik cenderung akan mempersempit peluang atau 
kesempatan bagi pelakunya.   
 
3.2 Definisi Fraud  
Di Indonesia, ada pemaknaan yang kurang tepat mengenai fraud. Fraud di 
Indonesia lebih dikenal dan dihubungkan dengan korupsi. Hal ini tentu 
bertentangan dengan bentuk-bentuk fraud dimana korupsi merupakan bagian dari 
fraud. Hal ini merujuk pada Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 yang telah 
diperbaiki dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2001 tentang Tindak Pidana 






















Berkaca pada pemikiran Barat, terdapat beberapa definisi fraud yang 
jamak dipakai sebagai referensi, diantaranya yaitu : 
1. Menurut Association of Certified Fraud Examiner (ACFE): 
Fraud is an intentional untruth or dishonest scheme used to take deliberate and 
unfair advantage of another person or group of person it included any mean, 
such cheats another.  
(Fraud atau kecurangan berkenaan dengan adanya keuntungan yang diperoleh 
seseorang dengan menghadirkan sesuatu yang tidak sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. Di dalamnya termasuk unsur-unsur tak terduga, tipu daya, 
licik, dan tidak jujur yang merugikan orang lain.) 
2. Menurut W. Steve Albrecht dan Chad D. Albrecht dalam Fraud Examination: 
A generic term, embracing all multi various means which human ingenuity can 
device and which are resorted to by one individual to get an advantage over 
another by false representation. No divinize and invariable rule can be laid 
down as a general proposition in defining fraud, as it included surprise 
trickery, cunning and unfair ways by which another is cheated. Theory 
boundaries defining are those which limit human knavery. 
(Fraud atau kecurangan merupakan suatu istilah umum, dan mencakup segala 
macam cara yang dapat digunakan dengan kelihaian tertentu, yang dipilih oleh 
seorang individu, untuk mendapat keuntungan dari pihak lain dengan 
melakukan representasi yang salah. Tidak ada aturan yang baku dan tetap yang 
bisa dikeluarkan sebagai proposisi umum dalam mendefinisikan kecurangan, 
termasuk kejutan, tipu muslihat, ataupun cara-cara yang licik dan tidak wajar 






















mendefinisikan kecurangan adalah hal-hal yang membatasi ketidakjujuran 
manusia.)   
3. Menurut The Institue of Internal Auditor (IIA) Amerika Serikat: 
Fraud is an array of irregularities and illegal acts characterized by intentional 
deception. 
(Fraud atau kecurangan adalah sekumpulan tindakan yang tidak diizinkan dan 
melanggar hukum yang ditandai dengan adanya unsur kecurangan yang 
disengaja.) 
      Dari berbagai definisi menurut Barat tersebut, terdapat berbagai macam 
pemikiran namun secara prinsip tidak jauh berbeda bahwa fraud tak lepas dari 
tindakan melanggar hukum untuk mendapat keuntungan pribadi atau kelompok 
dengan cara-cara yang merugikan orang lain. 
 
3.3 Bentuk-Bentuk Fraud 
 Berbeda hal nya dengan pemaknaan fraud di Indonesia yang kurang tepat, 
ACFE mengkategorikan korupsi adalah bagian dari fraud (Rezaee, 2010:4). 
Selanjutnya fraud dikelompokkan dalam tiga bentuk yaitu Fraudulent Statement, 














































Sumber: Singleton dan Singleton, 2010 
1. Kecurangan Laporan (Fraudulent Statement) 
Kecurangan laporan (fraudulent statement) terdiri atas kecurangan laporan 
keuangan (financial statement) dan kecurangan laporan lain (non financial 
statement). Fraudulent Statement adalah upaya yang disengaja untuk menipu 






















tidak benar, baik dengan atau tanpa penggunaan standard dan teknik akuntansi 
serta menyesuaikan transaksi-transaksi non financial ke dalam laporan 
keuangan. Upaya ini biasanya dirancang dengan bebrapa konsep seperti: 
hipotesis salah saji keuangan secara selektif (the selective financial 
misrepresentation hypothesis), perataan laba (income smoothing), manajemen 
laba (earnings management), akuntansi kreatif (creativity in accounting), dan 
kecurangan akuntansi (fraud in accounting) (Belkaoui, 2004). 
Kecurangan laporan keuangan dilakukan dengan menyajikan laporan 
keuangan lebih baik dari sebenarnya (over statement) dan lebih buruk dari 
sebenarnya (under statement). Laporan keuangan over stated dilakukan dengan 
melaporkan aset dan pendapatan lebih besar dari yang sebenarnya, sedangkan 
pada sisi yang lain kecurangan laporan keuangan dilakukan untuk menekan 
laba (revenue understatement) dalam rangka menghindari atau memperkecil 
pengenaan pajak penghasilan badan.  
2. Penyalahgunaan Aset (Asset Misappropriation) 
Penyalahgunaan aset terdiri atas kecurangan kas dan kecurangan atas 
persediaan dan aset lainnya. Kecurangan kas terdiri atas kecurangan 
penerimaan kas sebelum dicatat (skimming), kecurangan kas setalah dicatat 
(larceny), dan pengeluaran-pengeluaran biaya secara curang (fraudulent 
disbursement). 
3. Korupsi (Corruption) 
Menurut ACFE, korupsi merupakan bagian dari fraud, bukan bagian yang 






















interest), suap (bribery), pemberian ilegal (illegal grativities), dan pemerasan 
(economic extortion). 
a. Pertentangan Kepentingan (Conflict of Interest) 
Bentuk korupsi ini terjadi ketika karyawan atau manajer mempunyai 
kepentingan pribadi pada suatu kegiatan atau transaksi bisnis pada 
organisasi dimana ia bekerja, kepentingan tersebut berlawanan dengan 
kepentingan organisasinya.    
b. Suap (Bribery) 
Suap adalah pemberian, permohonan atau penerimaan atas sesuatu yang 
bernilai untuk memengaruhi tindakan seseorang karena pekerjaannya. 
Bentuk suap terdiri atas komisi (kick back) dan imbalan karena kecurangan 
proses lelang (bid rigging). Komisi (kick back) terjadi karena ada 
penerimaan atau pemberian sesuatu untuk memengaruhi keputusan bisnis. 
Pada kasus ini, terjadi kolusi antara pegawai dengan rekanan (misalnya 
pada saat pembelian) dalam pembuatan faktur palsu, melakukan pembelian 
fiktif, atau membuat faktur yang digelembungkan. 
Sedangkan kecurangan pada proses lelang (bid rigging), dilakukan 
untuk memenangkan salah satu penawar dari beberapa penawaran yang 
ikut lelang. Bila kecurangan tersebut berhasil, penawar yang menang 
memberi sesuatu yang bernilai kepada panitia lelang. Cara berkolusi antara 
lain dengan memberi spesifikasi teknis dan informasi penting lain yang 
























c. Pemberian Ilegal (Illegal Grativities) 
Pemberian ilegal atau pemberian tidak sah adalah pemberian sesuatu yang 
bernilai kepada seseorang karena keputusan yang diambil oleh seseorang. 
Keputusan itu berdampak memberi keuntungan kepada pemberi sesuatu 
yang bernilai tersebut. Beda dengan suap ialah bahwa keputusan yang 
diambil pada kecurangan ini tidak harus dipengaruhi sebelumnya. 
d. Pemerasan (Economic Extortion) 
Pada bentuk korupsi ini, karyawan meminta pembayaran dari rekanan atas 
keputusan yang diambil yang menguntungkan rekanan tersebut dengan cara 
mengancam atau pun bujukan. 
 Berbeda dengan Rezaee (2010), International Standard on Auditing (ISA) 
membagi fraud menjadi dua bagian besar saja yaitu penyalahgunaan aktiva 
(misappropriation of asset) seperti pencurian atau penggunaan aset perusahaan 
untuk kepentingan pribadi atau kelompok dan kecurangan dalam laporan 
keuangan (fraudulent financial statement/fraudulent financial reporting) dalam 
bentuk manipulasi informasi keuangan dengan tujuan menipu (intend to deceit) 
kepada pihak pemakai (stakeholders). 
 Selain itu, The Committee of Sponsoring Organizations of The Treadway 
Commission (COSO) (1999) mengkategorikan fraud menjadi tiga bagian yaitu:  
1. Penyalahgunaan Wewenang/Jabatan (Occupational Fraud) 
Kecurangan yang dilakukan oleh individu-individu yang bekerja dalam suatu 
























2. Kecurangan Organisatoris (Organizational Fraud) 
Fraud yang dilakukan oleh organisasi itu sendiri demi kepentingan/keuntungan 
organisasi itu. 
3. Skema Kepercayaan (Confidence Schemes) 
Dalam kategori ini, pelaku membuat suatu skema fraud dengan 
menyalahgunakan kepercayaan korban.  
Dari beberapa pendapat tersebut, sebagian besar fraud dikelompokkan 
sebagai sebuah penyalahgunaan baik secara finansial atau pun non finansial yang 
dapat merugikan individu atau pun perusahaan. Dengan adanya berbagai macam 
teori dari Barat ini, tak lantas membendung fenomena fraud yang cenderung 
berlanjut, yang artinya masih ada celah yang besar dalam konsepnya. Untuk bab 
selanjutnya, peneliti akan membahas konsep fraud dalam perspektif Islam untuk 






















ISLAM MEMANDANG FRAUD 
“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian lain di antara kamu 
dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu 
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian dari harta benda orang 
lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.”  
(Al-Baqarah ayat 188) 
 
 Islam adalah agama yang membawa kedamaian bagi alam semesta. 
Sebagai agama yang universal, Islam membawa perintah, larangan, peraturan-
peraturan, nasihat, serta penjelasannya bagi seluruh yang ada di alam semesta. 
Berdasarkan berbagai penelitian yang dilakukan di Barat, ternyata konsepsi Islam 
yang diturunkan kepada manusia oleh Allah SWT melalui Rasulullah SAW 
merupakan suatu sistem way of life yang utuh, sesuai dan tidak bertentangan 
dengan ilmu pengetahuan serta fenomena alam yang ada (Harahap, 2001).  
 Islam sebagai agama dan pandangan hidup yang komprehensif atau 
lengkap dapat ditunjukkan dengan ayat-ayat Al Qur’an yang apabila 
dikelompokkan akan mengatur diantaranya tentang aqidah, etika, akhlaq, ibadah 
dan muamalah. Aqidah, syariah, dan akhlaq adalah pilar-pilar Islam. Aqidah 
sebagai landasan keimanan muslim (tauhid) yang menjiwai syariah (hukum-
hukum Islam) dan aturan-aturan mengenai moralitas umat (akhlaq). Syariah 
mendasari muamalah dan ibadah. Muamalah adalah kegiatan umat yang 
menyangkut hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan binatang, 






















  Islam mengatur kehidupan berpolitik, bernegara, perdagangan, ekonomi, 
tekonologi dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya mengenai kelengkapan 
Islam sebagai landasan berkehidupan, dapat diperhatikan pada gambar dibawah 
ini: 









 Sebagai landasan hidup, Islam memiliki aturan yang ditunjukkan melalui 
ayat-ayat Al Qur’an, diantaranya yaitu2  
1. Aqidah (Masalah Ketuhanan dalam Islam) meliputi iman kepada Allah SWT, 
iman kepada rububiyah Allah terhadap segala hal, iman kepada ketuhanan 
Allah SWT, beriman kepada Allah SWT dan sifat-sifatNya, beriman kepada 
para malaikat, beriman kepada kitab-kitabNya, beriman kepada Rasul Allah, 
beriman kepada Nabi Muhammad SAW, dan beriman kepada qada’ dan qadar 
                                                          
1 Drs. Slamet Wiyono, Cara Mudah Memahami Akuntansi Perbankan Syari’ah, (Jakarta: Grasindo 
2006, hal: 1-4) 





















2. Etika meliputi etika niat, etika kepada Allah SWT, etika beribadah, etika 
terhadap Al Qur’an, etika terhadap Rasulullah, etika kepada diri sendiri dan 
sesama manusia, etika berbisnis, dan lain-lain 
3. Akhlaq 
4. Ibadah, meliputi thaharah (bersuci), wudhu, tayammum, mandi, hukum haid 
dan nifas, sholat, zakat, puasa, haji, dan lain-lain 
5. Mu’amalah, meliputi jihad, jual-beli, nikah, warisan dan hukum yang 
meliputinya, sumpah, jinayat dan hukum-hukumnya 
 Mengacu pada Islam sebagai way of life, peneliti menggunakan Islam 
sebagai landasan untuk mengurai konsep fraud dalam penelitian ini. Peneliti 
berusaha untuk memberikan gambaran bagaimana Islam memandang fraud serta 
bagaimana konsep yang ditawarkan oleh Islam terhadap fenomena fraud yang 
masih banyak terjadi. Peneliti menggunakan cara pandang Islam karena peneliti 
memiliki keyakinan bahwa Islam adalah pedoman hidup yang utuh dan mengatur 
semua aspek dalam kehidupan manusia. 
 
4.1 Pandangan Islam Mengenai Konsep Pembentuk Fraud dan Sekularisasi 
Ilmu 
 Al Qur’an sebagai kitab suci, yang berisi tentang nilai-nilai kebenaran, 
keimanan, hukum, etika, akhlak, dan sebagainya adalah pedoman yang diturunkan 
kepada Rasulullah SAW oleh Allah SWT. Pedoman adalah hal pokok yang 
menjadi dasar (pegangan atau petunjuk)  untuk menentukan atau melaksanakan 




















berhubungan satu dengan yang lainnya dan tidak dapat berdiri sendiri-sendiri. 
Kumpulan dari prinsip-prinsip itu lah yang membentuk sebuah sistem nilai. 
 Islam juga mengatur tentang aspek dan nilai dari akuntansi dan yang 
berhubungan dengan akuntansi. Islam menginginkan agar akuntansi tidak hanya 
memikirkan kepentingan kapitalis saja, tidak juga hanya berfikir dunia, tetapi dia 
juga harus bisa mengantarkan semua pihak baik manajemen, karyawan, investor, 
analis, dan akuntan menuju keselamatan dan kemenangan dunia dan akhirat 
(Harahap, 2008). Selain itu, Triyuwono (1996) menyatakan bahwa dalam tradisi 
Islam, seluruh etika yang dijadikan kerangka bisnis dibangun atas dasar syariah.  
 Keberadaan akuntansi di dalam suatu masyarakat sangat dipengaruhi oleh 
banyak faktor seperti sistem ekonomi, sosial, politik, peraturan perundang-
undangan, kultur, persepsi, dan nilai yang berlaku dalam masyarakat mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap bentuk akuntansi (Schroeder dkk, 2009). Dari 
pernyataan tersebut, peneliti menilai bahwa akuntansi sebagai sebuah ilmu 
pengetahuan dan alat informasi adalah suatu entitas yang tidak bebas nilai dan 
dipengaruhi banyak sekali faktor. Tetapi kemudian, Schroeder dkk (2009) 
menyatakan bahwa pada akhir tahun 1970-an telah terjadi perubahan-perubahan 
besar terhadap keberadaan ilmu akuntansi menuju proses harmonisasi penerapan 
akuntansi.        
  Islam dan Barat memiliki pandangan dan nilai-nilai yang berbeda dalam 
kehidupan bermasyarakat. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Islam mengatur 
segala aspek dalam kehidupan manusia, sedangkan hal ini berlaku sebaliknya 




















 Gamal (2006) menyatakan bahwa dari sisi ilmu pengetahuan, akuntansi 
adalah ilmu informasi yang mencoba mengonversi bukti dan data menjadi 
informasi dengan cara melakukan pengukuran atas berbagai transaksi dan 
akibatnya yang dikelompokkan dalam akun, perkiraan atau pos keuangan seperti 
aktiva, utang, modal, hasil, biaya, dan laba. Dalam perspektif Islam, akuntansi 
tercermin dalam perintah Allah SWT untuk mencatat setiap transaksi dan tidak 
mengurangi sedikitpun utang yang kita punya (QS. Al Baqarah: 282).  
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara 
kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah 
ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 
waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi 
Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 
tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu 
itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan 
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.”3 
    
                                                          




















 Dari QS. Al Baqarah: 282 tersebut, Allah SWT telah memerintahkan 
bahwa manusia harus selalu mencatat terhadap setiap transaksi yang 
dilakukannya. Hal ini menandakan bahwa pencatatan tersebut menjadi sebuah alat 
bukti bahwa telah terjadi transaksi sehingga meminimalkan pelanggaran dan 
perselisihan terhadap setiap perjanjian yang telah dibuat.      
 Toshikabu Hayashi dalam tesisnya yang berjudul On Islamic Accounting, 
menyatakan bahwa akuntansi Barat (konvensional) memiliki sifat yang dibuat 
sendiri oleh kaum kapital dengan berpedoman pada filsafat kapitalisme, 
sedangkan dalam akuntansi Islam ada ‘meta rule’ yang berasal dari luar konsep 
akuntansi yang harus dipatuhi. Konsep tersebut berasal dari hukum syariah yang 
berasal dari Tuhan dan bukan ciptaan manusia. Akuntansi Islam sesuai dengan 
kecenderungan manusia yang hanif, yang menuntut agar perusahaan juga 
memiliki etika dan tanggung jawab sosial bahkan juga pertanggungjawaban 
kepada Tuhan.      
 Kaidah akuntansi dalam konsep Islam dapat didefinisikan sebagai 
kumpulan dasar-dasar hukum yang baku dan permanen, yang disimpulkan dari 
sumber-sumber syariah Islam dan dipergunakan sebagai aturan oleh seorang 
akuntan dalam pekerjaannya, baik dalam pembukuan, analisis, pengukuran, 
pemaparan, maupun penjelasan, dan menjadi pijakan dalam menjelaskan suatu 
kejadian atau peristiwa (Gamal, 2008). 
 Harahap (2001) menyatakan bahwa menurut Islam yang dianggap sebagai 
bukti adalah bukti yang didukung oleh sifat-sifat kebenaran tanpa ada penipuan. 
Allah SWT telah jelas melarang manusia untuk mengurangi catatan utangnya dan 




















kebenaran dan keadilan dalam mengukur (menakar) juga menyangkut pengukuran 
kekayaan, utang, modal, pendapatan, biaya, dan laba perusahaan, sehingga 
seorang akuntan wajib mengukur kekayaan secara benar dan adil.  
 Dalam perspektif Islam, akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai alat 
informasi keuangan, tetapi lebih dari itu akuntansi menjadi sarana 
pertanggunggjawaban kepada Tuhan atas informasi yang digunakan.   
 Akuntansi Barat yang banyak digunakan baik dalam pendidikan atau pun 
perusahaan dilahirkan oleh lingkungan kapitalis yang mengandung nilai-nilai 
kapitalis pula. Informasi yang kemudian dihasilkan pun akan mengandung nilai-
nilai kapitalis di dalamnya. Nilai-nilai kapitalis tersebut membentuk sebuah 
pemikiran yang berujung pada pendambaan terhadap materi secara berlebihan.
 Akuntansi sebagai bagian dari alat untuk penentuan pengambilan dalam 
bisnis dan ekonomi tentu tak lepas dari sistem ekonomi itu sendiri, yang berkiblat 
pada kapitalisme. Suseno (2003: 163-164) menyatakan bahwa Karl Max melihat 
bahwa dari segi proses, kapitalisme adalah sistem ekonomi yang hanya mengakui 
satu hukum, yaitu tawar menawar di pasar. Maka keuntungan menjadi faktor 
penting bagaimana supaya akuntansi menjadi alat untuk menghasilkan sebesar-
besarnya materi bagi perusahaan untuk mendapat tempat yang kuat di pasar. Tak 
hanya sebagai kepentingan perusahaan, Velasquez (2002: 194) menyatakan bahwa 
dorongan untuk memperoleh keuntungan juga merupakan insentif bagi individu 
untuk bekerja keras. Dengan nuansa kapitalisme ini, menjadi sangat wajar jika 
akhirnya orientasi dan perhatian dalam akuntansi adalah sesuatu yang bersifat 
materialistik.4       
                                                          




















 Peneliti mengamati bahwa nilai-nilai yang ada dalam Islam menjadi 
pedoman dalam setiap aktivitas individu dan masyarakat. Islam sebagai rahmat 
bagi semesta alam (rahmatan lil alamin), berarti bahwa rahmat yang diberikan 
oleh Allah SWT harus dapat menaungi semua yang ada di alam semesta ini. 
Untuk itu, manusia harus memperhatikan segala aspek hubungannya dengan 
sesama manusia, lingkungan, dan alam. Tindakan dzalim kepada manusia, 
lingkungan, dan alam bertentangan dengan Islam itu sendiri. Hal ini berbeda 
dengan budaya masyarakat Barat yang menganggap tak semua nilai patut untuk 
menjadi landasan untuk beraktivitas. Begitu pula halnya dengan keilmuan 
akuntansi.      
 Keilmuan serta sistem Akuntansi yang ada di Indonesia cenderung 
berkiblat ke Barat. Hal ini dapat dilihat dari pola pikir dan aktivitas masyarakat 
Indonesia yang memiliki kecenderungan kepada materialisme dan kapitalisme 
yang berujung pada keberpihakan terhadap pemilik modal dan perolehan laba 
yang sebesar-besarnya. Padahal lebih jauh dari itu, ada aspek-aspek lain yang juga 
patut untuk diperhatikan daripada keuntungan semata. Keberpihakan terhadap 
materi tersebut mengabaikan adanya kewajiban lain dari sekadar keuntungan, 
seperti pertanggungjawaban kepada Tuhan, masyarakat, dan lingkungan. 
Triyuwono (2006) menyebut akuntansi yang berkiblat ke Barat sebagai akuntansi 
modern yang bebas dari nilai dan kepentingan apapun (value free).  
Nilai utama kedua yang melekat pada akuntansi modern adalah 
nilai materialistik. Materialistik juga sifat yang melekat pada 
diri manusia yang kemudian masuk ke dalam tubuh akuntansi 
modern. Sehinggan akuntansi modern menjadi akuntansi yang 
materialistik. Akuntansi hanya memberikan perhatiannya pada 
dunia materi yang akhirnya juga direduksi menjadi uang. 




















transaksi-transaksi yang melibatkan uang; di luar itu, bukan 
wilayah akuntansi.5  
 
Menurut Triyuwono (2006) sifat egoistik dan materialistik pada akuntansi 
modern, diekspresikan dengan jelas pada Laporan Keuangan, contoh 
sederhananya adalah Laporan Laba Rugi yang menyajikan besarnya laba atau rugi 
perusahaan. Laporan ini menunjukkan akomodasi akuntansi modern terhadap 
kepentingan (ego) shareholder untuk mendapatkan informasi besarnya laba yang 
menjadi haknya. Laba yang dimaksud di sini adalah laba materi yang terukur 
dengan jelas dengan menggunakan unit moneter.  
Berkaca pada keilmuan akuntansi Barat yang bebas akan nilai dan 
menimbulkan pendambaan terhadap materi, maka akuntansi itu sendiri menjadi 
alat untuk menghasilkan materi sebesar-besarnya yang menimbulkan   
kesenjangan antara manusia dengan Tuhannya, manusia dan sesamanya, manusia 
dengan alam dan lingkungannya. Atas dasar itu lah fenomena dan praktik 
kecurangan (fraud) masih jamak terjadi.   
Hal ini dibuktikan dengan fenomena fraud yang jamak terjadi baik di 
Indonesia atau pun di luar negeri. ACFE dalam Survey to The Nation on 
Occupational Fraud and Abuse tahun 2010, menyatakan bahwa Indonesia 
menduduki peringkat ketiga dengan jumlah kasus fraud terbanyak dari 30 negara 
Asia yang disurvei. Di Indonesia, terdapat beberapa fenomena fraud yang menjadi 
sorotan publik antara lain: kasus PT. Kimia Farma Tbk., PT. Indo Farma Tbk., 
PT. Agis Tbk., PT. Great River International Tbk., dan Bank Century.  
Dari press release yang dilakukan Bapepam, mencatat bahwa kasus fraud 
pada PT. Kimia Farma Tbk. Terjadi karena kesalahan dalam penyajian laporan 
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keuangan yang mengakibatkan overstated laba pada laba bersih untuk tahun yang 
berakhir pada 31 Desember 2001 sebesar 32,7 milyar.6 Pada PT. Indo Farma Tbk. 
ditemukan salah saji nilai persediaan barang dalam proses pada laporan keuangan 
tahun 2001 yang dinilai lebih tinggi dari nilai yang seharusnya sebesar 28,8 
milyar.7 PT. Agis Tbk. pada laporan keuangannya per 31 Desember 2006 terjadi 
overstated sebesar 29,4 milyar.8 Pada PT. Great River International Tbk. 
ditemukan adanya overstatement pada akun penjualan, piutang, dan aktiva tetap 
perseroan khususnya hasil emisi obligasi yang tidak dapat dibuktikan 
kebenarannya.9 Sedangkan kasus yang terjadi pada Bank Century di tahun 2008 
terjadi karena gagal kliring yang mengakibatkan dihentikannya perdagangan oleh 
BEI sampai dengan diambil alihnya (bail out) Bank Century oleh pemerintah. 
Kasus ini cukup menjadi perhatian masyarakat lantaran banyak yang menganggap 
kasus ini belum terselesaikan sepenuhnya.    
Terkhusus korupsi yang terjadi di Indonesia, banyak kasus yang menyeret 
pejabat dan menjadi obyek yang tak pernah sepi dari pemberitaan. Korupsi di 
Indonesia sudah ‘membudaya’ sejak dahulu, sebelum dan sesudah kemerdekaan, 
di era orde lama, orde baru, berlanjut hingga era reformasi saat ini.10  
Sejarah sebelum Indonesia merdeka sudah diwarnai oleh 
‘budaya/tradisi korupsi’ yang tiada henti karena didorong oleh 
motif kekuasaan, kekayaan, dan wanita. Lihatlah bagaimana 
kehancuran kerajaan-kerajaan besar (Sriwijaya, Majapahit, dan 
Mataram) adalah karena perilaku korupsi dari sebagian besar 
para bangsawannya yang lebih suka memperkaya pribadi dan 
keluarga. Dalam aspek ekonomi, raja dan lingkaran kaum 
bangsawan mendominasi sumber-sumber ekonomi di 
                                                          
6 Press Release Bapepam, 27 Desember 2002 
7 Press Release Bapepam, 8 November 2004 
8 Press Release Bapepam, 17 Desember 2007 
9 Press Release Bapepam, 23 November 2005 
10 Harun al-Rasyid. 2016. Fikih Korupsi, Analisis Politik Uang di Indonesia dalam Perspektif 




















masyarakat. Rakyat umumnya hidup dalam kemiskinan dan 
penindasan serta harus menuruti apa kata, kemauan atau 
kehendak ‘penguasa’.11  
 
Di tahun 2018 pun, publik mendapati bahwa pejabat daerah memberi dan 
menerima suap sebagai bagian dari korupsi yang dilakukan atas dasar pengaruh 
terhadap kebijakan dan keputusan. Belum lagi beberapa pejabat daerah yang 
terlibat dalam korupsi anggaran untuk digunakan sebagai pemuas keinginan 
pribadi dan keluarga.  
Per 30 Juni 2018, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) telah melakukan 
penanganan tindak pidana korupsi dengan rincian: penyelidikan 84 perkara, 
penyidikan 93 perkara, penuntutan 63 perkara, inkracht 55 perkara, dan eksekusi 
54 perkara.12 Menurut peneliti, hal ini menjadi sebuah ironi ketika materi yang 
seharusnya digunakan untuk kepentingan masyarakat berujung pada pemuas atas 
gaya hidup yang cenderung tinggi. 
Di luar negeri, terdapat beberapa fenomena fraud yang cukup menyita 
perhatian dunia seperti yang terjadi pada Enron di tahun 2001. Enron merupakan 
perusahaan fenomenal di Amerika Serikat. Dari perusahaan lokal, mereka 
menyulap dirinya menjadi perusahaan terbuka dan multinasional dalam waktu 
dekat. Akan tetapi pertumbuhan Enron yang luar biasa bukan berasal dari laba 
yang dihasilkan, tetapi dari ilusi dan penggembungan pendapatan. Enron 
mengalami kebangkrutan besar ketika investor mulai mencium metode off balance 
sheet yang dilakukannya dan special purpose entry (hubungan istimewa pihak 
ketiga) yang digunakan sebagai media penyembunyian kerugian jutaan dollar. 
Enron menggunakan creative accounting dimana kerugian di laporan laba rugi 
                                                          





















dipindahkan secara substansial menjadi aset di neraca (balance sheet). Selain itu, 
pendapatan yang belum diterima karena sistem kontrak 10-20 tahun diakui 
sebagai pendapatan periode laporan keuangan masa sekarang, yang seharusnya 
diakui secara periode dalam 10-20 tahun ke depan. Kasus Enron tidak hanya 
mengakibatkan kebangkrutan Enron dalam satu hari, tetapi juga menyeret Arthur 
Andersen, kantor akuntan publik nomor satu di dunia saat itu, dan mencetuskan 
lahirnya Undang-Undang Sarbanes Oxley (SOX) di tahun 2002.13  
Selain Enron, Adelphia juga menjadi satu fenomena kasus fraud yang 
terjadi di Amerika Serikat. Adelphia adalah perusahaan TV kabel yang didirikan 
pada tahun 1952 oleh John Rigas. Perusahaan ini menjadi perusahaan publik di 
tahun 1986 dan menjadi perusahaan TV kabel dan komunikasi terbesar di 
Amerika Serikat pada tahun 2000. Sehubungan dengan jatuhnya Enron karena 
creative accounting pada tahun 2002, SEC (Security Exchange Commission) 
mengeluarkan aturan SOX, termasuk di dalamnya pengungkapan dengan pihak 
yang mempunyai hubungan istimewa. Pengungkapan Adelphia memberikan 
sinyal bagi investor akan transaksi tidak wajar yang dilakukan oleh Adelphia 
dengan keluarga Rigas. Harga saham Adelphia jatuh dari USD 30 ke USD 0,3 dan 
akhirnya membuat Adelphia dikeluarkan dari daftar perusahaan terbuka. Fraud 
yang dilakukan Adelphia adalah menjadi penjamin pinjaman keluarga Rigas, 
pengaburan hutang Adelphia, dan membuat laporan keuangan yang tidak benar. 
Selain itu, Adelphia melakukan pemalsuan dokumen dan penggunaan aset 
perusahaan untuk kepentingan pribadi.14     
                                                          
13 Subagio Tjahjono, dkk. 2013. Business Crime and Etchics Konsep dan Studi Kasus Fraud di 
Indonesia dan Global. Yogyakarta: Penerbit Andi. Hal: 106-107  




















COSO (1999) dalam penelitiannya yang berjudul “Fraudulent Financial 
Reporting: 1987-1997, An Analysis of US Public Company”, menyatakan bahwa 
dari hasil analisa perusahaan yang listing di SEC selama periode Januari 1987-
Desember 1997 teridentifikasi sejumlah 300 perusahaan yang melakukan 
fraudulent financial reporting.  
Atas berbagai dampak yang ditimbulkan, peneliti mengamati bahwa 
terdapat kesalahan konsep atas akuntansi Barat yang jamak digunakan, yang tak 
serta merta meminimalkan fraud yang mungkin terjadi.  
 
4.2 Faktor Penyebab Fraud Menurut Pandangan Islam 
Menurut pandangan Barat, fraud terjadi karena beberapa macam faktor 
yaitu tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi. Penyebab fraud seperti yang 
dijelaskan sebelumnya, terbentuk atas sekularisasi terhadap ilmu dan apa yang 
seorang individu lakukan berdasarkan materi. Islam memiliki pandangan bahwa 
tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi bukan satu-satunya faktor mengapa fraud 
terjadi. Selain itu, ketiga faktor tersebut belum cukup untuk dapat mencegah dan 
mendeteksi kemungkinan fraud yang terjadi. Selain sekularisasi terhadap konsep 
Akuntansi, Islam menawarkan faktor-faktor mengapa fraud terjadi diantaranya 
yaitu inkonsistensi iman, ilmu, dan amal seorang individu sebagai bagian dari 
penyebab mengapa individu melakukan fraud.  
4.2.1 Inkonsistensi Iman 
Iman adalah tujuan utama dari segala ilmu pengetahuan maupun aktivitas 




















(2006), keimanan merupakan elemen utama sebagai bentuk kuasa Illahi yang 
mengikat dan memilin kehidupan manusia dalam ketundukan kepada Tuhan. 
Iman tidak hanya berarti keyakinan seorang individu, tetapi lebih dari itu 
iman harus dilakukan secara lahiriah dengan menahan diri dari nafsu, menahan 
diri dari larangan Tuhan, menahan diri dari perbuatan sia-sia, dan  menahan diri 
dari pebuatan yang merugikan orang lain.  
Mujib (2017) menegaskan bahwa sekecil  apa  pun  tekanan, motivasi, 
kesempatan, kemampuan untuk memanipulasi dan rasionalisasi dalam melakukan 
kecurangan, namun jika ditopang dengan nilai keimanan yang  tipis dan lemah, 
maka peluang akan terjadinya fraud akan sangat besar. 
Setiap individu memiliki potensi yang sama untuk melakukan fraud. 
Kekuatan iman yang menentukan, apakah seorang individu akan melakukan fraud 
atau tidak. Penampilan fisik tidak dapat serta merta dijadikan patokan bahwa  
seseorang akan terbebas dari fraud. 
4.2.2 Inkonsistensi Ilmu 
Teori fraud triangle atau segitiga kecurangan, pertama kali diperkenalkan 
oleh psikolog Cressey (1953). Konsep dari teori fraud triangle digunakan secara 
luas dalam praktik akuntan publik pada Statement of Auditing Standar (SAS) No. 
99, Consideration of Fraud in a Financial Statement Auditing yang menggantikan  
SAS No. 82. Konsep ini bertumpu pada riset Cressey terhadap narapidana fraud di 
Amerika. Pada penelitiannya Cressey tertarik pada embezzlers yang disebutnya 
“trust violators” atau “pelanggar kepercayaan” yaitu mereka yang melanggar  




















Secara khusus teori ini  mengindentifikasi hal–hal yang menyebabkan 
pelaku fraud menyerah kepada godaan. Cressey mengemukakan 3 faktor yang 
menyebabkan orang melakukan fraud, yaitu: 
1. Pressure (tekanan). Cressey mempercayai  bahwa  pelaku  kecurangan  bermula 
dari  suatu  tekanan  yang  menghimpitnya.  Pelaku  mempunyai  kebutuhan 
keuangan  yang  mendesak,  yang  tidak  diceritakan  kepada  orang  lain.  
Konsep yang penting disini adalah tekanan yang menghimpit hidupnya 
(kebutuhan akan uang), padahal ia tidak bisa berbagi dengan orang lain. 
2. Opportunity (Kesempatan). Pelaku  kecurangan  memiliki  persepsi  bahwa  ada 
peluang baginya untuk melakukan kejahatan tanpa diketahui orang lain. 
Cressey berpendapat  bahwa  ada  dua  komponen  dari  persepsi  tentang  
peuang.  Yang pertama, general information, yang merupakan pengetahuan 
bahwa kedudukan yang  mengandung  trust  atau  kepercayaan,  dapat  
dilanggar  tanpa  konsekuensi. Pengetahuan  ini  dapat  diperoleh  dari  apa  
yang  ia  dengar  atau  yang  ia  lihat. Kedua adalah  technical skill  atau 
keahlian/keterampilan yang dibutuhkan untuk melaksanakan kecurangan 
tersebut. 
3. Razionalization  atau  mencari  pembenaran  sebelum  melakukan  kecurangan 
bukan  sesudah.  Pembenaran  merupakan  bagian  yang  harus  ada  di  dalam 
tindakan kejahatan itu sendir, bahkan merupakan bagian dari motivasi pelaku.  
Sedangkan Dorminey et al. (2011) menyatakan bahwa faktor rasionalisasi dan 
tekanan merupakan karakteristik pelaku kecurangan akuntansi yang tidak dapat 




















ketika akan melakukan kecurangan akuntansi. Berdasarkan perbedaan-perbedaan 
pandangan tersebut, pendeteksian terhadap fraud tidak selalu mendapatkan titik 
terang, karena berbagai motivasi yang mendasari serta banyaknya metode dalam 
fraud. 
4.2.3 Inkonsistensi Amal 
 Harta atau materi memiliki kedudukan yang penting jika melakukan 
pembahasan mengenai akuntansi dan khususnya fraud. Dalam Islam, harta 
memiliki kedudukan sebagai ladang untuk sarana beribadah kepada Allah SWT. 
Lebih jauh, Islam memandang harta sebagai amalan untuk berjihad di jalan Allah 
SWT seperti yang disebutkan dalam QS. At Taubah: 41. 
“Berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan 
rasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan 
Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.”15  
 
Maka manusia sebagai khalifatullah fil ardh’ (pemimpin dan wakil Allah 
di muka bumi) memiliki tanggung jawab untuk dapat mengelola harta dengan baik 
sebagai suatu titipan yang diberikan Allah SWT kepada hambaNya. Berkaitan 
dengan itu, Allah SWT telah menegaskan dalam firmanNya bahwa harta yang 
dimiliki manusia adalah termasuk kepunyaan Allah SWT seperti yang disebutkan 
dalam QS. Ṭaha: 6, “kepunyaanNya-lah semua yang ada di langit, semua yang di 
bumi, semua yang di antara keduanya dan semua yang di bawah tanah.” 
Lebih lanjut, harta dalam bahasa arab disebut al-mal yang berarti condong, 
cenderung, dan miring. Ditinjau secara bahasa, arti māl adalah uang atau harta, 
sedangkan menurut istilah adalah segala benda yang berharga dan bersifat materi 
serta beredar di antara manusia (Wahbah az-Zuhaily, 2005: 8). Adapun menurut 
                                                          




















Ahmad bin Faris, sesuatu dimaknai harta bila dapat dikumpulkan untuk dimiliki 
baik untuk kepentingan individu, keluarga maupun kelompok. 
Kata māl dalam Al-Qur’ān, disebut sebanyak 86 kali pada 76 ayat dalam 
38 surah. Dari 86 kata māl berbentuk mufrad dengan berbagai lafal, selanjutnya 
61 kali dalam bentuk isim jama’ (amwāl) dan jumlah ini belum termasuk kata-
kata yang semakna dengan māl, seperti rizq, qinṭār, mata’, dan kanz. (Tarigan, 
2012: 90-91) 
Menurut Jumhūr Ulama antara harta dan hak milik adalah sama, sementara 
menurut ulama Hanāfiyah membedakan antara hak milik dengan harta16:  
1. Hak milik adalah sesuatu yang dapat digunakan secara khusus dan tidak 
dicampuri penggunaannya oleh orang lain. 
2. Harta adalah segala sesuatu yang dapat disimpan untuk digunakan ketika 
dibutuhkan, dalam penggunaannya bisa dicampuri orang lain, merupakan 
sesuatu yang digandrungi tabiat manusia dan memungkinkan untuk disimpan 
hingga dibutuhkan atau bisa juga harta adalah segala sesuatu yang dapat 
disimpan untuk digunakan ketika dibutuhkan, dalam penggunaannya bisa 
dicampuri oleh orang lain, maka menurut Hanāfiah yang dimaksud harta 
hanyalah sesuatu yang berwujud (a’yān).  
3. Mażhab Mālikī mendefinisikan hak milik menjadi dua macam. Pertama, adalah 
hak yang melekat pada seseorang yang menghalangi orang lain untuk 
menguasainya. Kedua, sesuatu yang diakui sebagai hak milik secara ‘urf (adat).  
4. Mażhab Syāfi’ī mendefinisikan hak milik juga menjadi dua macam. Pertama, 
adalah sesuatu yang bermanfaat bagi pemiliknya; kedua, bernilai harta.  
                                                          
16 Muhamad Masrur. Konsep Harta dalam Al-Qur’ān dan Ḥadīṡ. Jurnal Hukum Islam, Vol. 15, 




















5. Ḥambalī juga mendefinisikan hak milik menjadi dua macam. Pertama, sesuatu 
yang mempunyai nilai ekonomi; kedua, dilindungi undang-undang.  
Dari 4 mażhab tersebut dapat disimpulkan tentang pengertian harta/hak milik:  
(a) Sesuatu itu dapat diambil manfaat, (b) sesuatu itu mempunyai nilai ekonomi, 
(c) sesuatu itu secara ‘urf (adat yang benar) diakui sebagai hak milik, (d) adanya 
perlindungan undang-undang yang mengaturnya. 
 Dalam Islam, harta dimaknai sebagai jembatan manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya baik sebagai kebutuhan pribadi atau pun sebagai ibadah. Adapun 
fungsi harta dalam Islam17:  
1. Berfungsi untuk menyempurnakan pelaksanaan ibadah yang khas (mahdah), 
sebab untuk ibadah diperlukan alat-alat, semisal kain untuk menutup aurat 
dalam pelaksanaan shalat, bekal untuk melaksanakan ibadah haji, berzakat, 
shadaqah, hibah dan yang lainnya. 
2. Untuk meningkatkan keimanan (ketakwaan) kepada Allah, sebab kefakiran 
cenderung mendekatkan diri kepada kekufuran, sehingga kepemilikan harta 
dimaksudkan untuk meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT. 
3. Untuk meneruskan kehidupan dari satu periode ke periode berikutnya 
4. Untuk menyelaraskan (menyeimbangkan) antara kehidupan dunia akhirat 
5. Untuk menegakkan dan mengembangkan ilmu-ilmu, karena menuntut ilmu 
tanpa modal akan terasa sulit, misalnya seseorang tidak bisa kuliah bila ia tidak 
memiliki biaya. 
                                                          




















6. Untuk memutarkan (men-tasharruf) peranan-peranan kehidupan yakni adanya 
pembantu dan tuan. Adanya orang kaya dan orang miskin yang saling 
membutuhkan sehingga tersusunlah masyarakat yang harmonis dan 
berkecukupan 
7. Untuk menumbuhkan silaturrahmi, karena adanya perbedaan dan keperluan. 
Begitu pun juga dengan cara memperolehnya, Islam sangat ketat dalam 
aturan bagaimana seorang individu memperoleh harta dan bagaimana ia 
mengelola harta yang ia punya tersebut. Hal ini termaktub dalam hadist yang 
diceritakan dari Abu Barzah Al-Aslami: 
Rasulullah SAW bersabda:”Pada hari kiamat kelak seorang 
hamba tidak akan melangkahkan kakinya kecuali akan ditanya 
tentang empat perkara; tentang umurnya untuk apa ia habiskan, 
tentang ilmunya sejauh mana ia mengamālkannya, tentang 
hartanya darimana ia mendapatkannya dan untuk apa ia 
pergunakan, serta tentang semua anggota tubuhnya apa yang ia 
perbuat dengannya.”(Tirmiżi, Jilid 2: 882)18 
 
Berkaca dari hadist tersebut, maka seorang individu harus melalui jalan 
yang diridhai Allah SWT dalam memperoleh harta serta berhati-hati dan cermat 
dalam menggunakannya. Peneliti menilai bahwa orientasi terhadap harta menurut 
Islam tidak hanya didasarkan pada kepentingan duniawi tetapi juga kepentingan 
ketika manusia berada di akhirat kelak. Maka seorang individu harus dapat 
memastikan apakah cara memperoleh harta yang ia punya sesuai dengan cara-cara 
yang halal atau tidak, begitu pun juga dengan bagaimana ia mengelola harta 
tersebut. Islam mengajarkan agar manusia dapat memperoleh falah (kebahagiaan) 
yang didasarkan pada kemaslahatan dunia dan kemaslahatan akhirat hendaknya 
                                                          
18 Tirmiżi. Ṣahīh Sunan Tirmiżī Seleksi Hadis Shahih dari Kitab Sunan Tirmiżī. Ditashih oleh 




















dalam mengelola harta bisa terpeliharanya lima kemaslahatan yaitu: agama, jiwa, 
keturunan, akal, dan harta. (Gemala, 2013: 29) 
Selain itu, Islam juga mengajarkan bahwa dalam harta seorang individu 
terdapat hak-hak orang lain disana. Hal tersebut berarti bahwa seorang individu 
harus mengeluarkan sepersekian hartanya sebagai bentuk atas pemenuhan hak-hak 
orang lain dalam zakat, infak, dan sedekah sebagaimana Islam secara rigid telah 
mengaturnya.  
Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Infakkanlah sebagian 
rezeki yang diberikan Allah kepadamu", maka orang-orang 
yang kafir itu berkata kepada orang-orang yang beriman, 
"Apakah pantas kami memberi makan kepada orang-orang 
yang jika Allah menghendaki, Dia akan memberinya makan? 
Kamu benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (QS. Yasin: 
47) 
 
 Menurut pengamatan peneliti, berbeda halnya dengan Islam, Barat 
menjadikan harta sebagai tolok ukur kebahagiaan manusia atau individu serta 
menjadikan harta sebagai suatu bentuk pendambaan kepada materi secara 
berlebihan. Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Qaradhawi (1997) yaitu 
berbagai aliran (faham) baru seperti Materialis dan Sosialis, mereka menjadikan 
perekonomian itu sebagai tujuan hidup dan menjadikan harta sebagai Tuhannya 
bagi individu dan masyarakat.19 Berdasarkan hal tersebut, fraud masih jamak 
terjadi sebagai akibat dari konsep harta yang menjadi patokan individu.  
 Berdasarkan konteks ini, peneliti menawarkan usulan konsep teori 
mengenai penyebab fraud dilihat dari perspektif Islam. Berikut peneliti 
gambarkan The Fraud Pyramid Islamic Model yang didasarkan pada perspektif 
Islam. 
                                                          
19 Yusuf  Qaradhawi, Sistem Masyarakat Islam dalam Al Qur’an & Sunnah. Cet. ke 1 (Solo : Citra 




















 Islam memiliki pandangan bahwa tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi 
bukan satu-satunya faktor mengapa 
perbedaan pandangan di kalangan peneliti Barat menjadikan pendeteksian 
terhadap fraud tidak selalu mendapatkan titi
yang mendasari serta banyaknya metode dalam 
Selain itu, ketiga faktor tersebut belum cukup untuk dapat mencegah dan 
mendeteksi kemungkinan 
Akuntansi, Islam me
yaitu inkonsistensi iman, ilmu, dan amal seorang individu sebagai bagian dari 
penyebab mengapa individu melakukan 
 
4.3 Istilah Fraud Menurut Islam
 Dalam Al Qur’an dan Hadist, Islam telah sangat teliti dalam membahas 
konsep kecurangan (fraud). 
istilah fraud yang berbeda antara Barat dan Islam. Celah yang ada dalam konsep 
fraud yang dicetuskan Barat, te
Terdapat beberapa istilah 
The Fraud Pyramid Islamic Model 
fraud terjadi. Berdasarkan perbedaan
k terang, karena berbagai motivasi 
fraud. 
fraud yang terjadi. Selain sekularisasi terhadap konsep 
nawarkan faktor-faktor mengapa fraud terjadi diantaranya 
fraud.  
 
Melalui pendekatan Islam, ada beberapa konsep dan 
lah sangat rinci diuraikan dalam perspektif Islam. 


























Dalam kamus Mahmud Yunus, kata Ghulûl  berasal dari mashdar 
yaitu ghalla, yaghullu, ghallan, wa ghullan, wa ghulûlan yang berarti 
memasukkan. Imam Syafi’i mengartikan Ghulul yaitu berbuat khianat dengan 
mengambil sesuatu dan menyembunyikannya. 
Sayyid Sabiq mengemukakan bahwa Ghulul itu dilarang karena melukai 
hati kaum muslimin, menimbulkan perselisihan di antara mereka dan 
menyibukkan mereka mengurus harta tanpa mempedulikan lagi apa yang menjadi 
tugas mereka.  Oleh karena itu, ghulul termasuk dosa besar berdasarkan ijma’ 
ulama. Diriwayatkan pula dari Amru bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya 
bahwa Rasulullah saw, Abu Bakar, dan Umar membakar barang orang yang 
melakukan ghulul.  
Al-Maraghi dalam tafsirnya, Tafsir al-Maraghi, menjelaskan bahwa 
kata ghulûl dalam ayat itu bermakna ‘al-akhdz al-khafiyyah’, yaitu mengambil 
sesuatu dengan sembunyi-sembunyi, semisal mencuri sesuatu. Kemudian makna 
ini sering digunakan dalam istilah mencuri harta rampasan perang sebelum 
didistribusikan. 
Rasulullah Saw menjelaskan kata ghulul dalam hadis riwayat Adi bin 
Amirah al-Kindi, Rasulullah Saw bersabda, “Barangsiapa di antara kalian yang 
kami tugaskan untuk suatu pekerjaan (urusan), lalu dia menyembunyikan dari 
kami sebatang jarum atau lebih dari itu, maka itu adalah ghulûl (harta korupsi) 
yang akan dia bawa pada hari kiamat.” 
Kemudian ada seorang lelaki hitam dari Anshar berdiri 
menghadap Nabi SAW, kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, 
copotlah jabatanku yang engkau tugaskan.” Nabi SAW 




















mendengar engkau berkata demikian dan demikian,” Beliau 
Saw pun bersabda, “Aku katakan sekarang, bahwa barangsiapa 
di antara kalian yang kami tugaskan untuk suatu pekerjaan 
(urusan), hendaklah dia membawa (seluruh hasilnya), sedikit 
ataupun banyak. Kemudian, apa yang diberikan kepadanya, 
maka dia boleh mengambilnya (halal). Sedangkan apa yang 
dilarang, maka tidak boleh.” (HR. Muslim) 
 
Dalam riwayat Buraidah, Rasulullah SAW juga menegaskan 
makna ghulûl, beliau bersabda, “Barangsiapa yang kami tugaskan dengan suatu 
pekerjaan, lalu kami tetapkan imbalan (gaji) untuknya, maka apa yang dia ambil 
di luar itu adalah harta ghulûl (korupsi).” (HR. Abu Daud) 
2. Risywah 
 Istilah lain yang juga merupakan salah satu bentuk fraud 
adalah risywah, yang berasal dari kata rasya, yarsyu, rasywan wa rasywah wa 
risywah wa rusywah yang berarti memberi suap. 
 Dari Sauban (diriwayatkan bahwa) ia berkata: “Rasulullah saw melaknat 
pelaku, penerima, dan perantara risywah, yaitu orang yang menjadi penghubung 
di antara keduanya” (HR. Ahmad).  
 Dalam hadis ini penyuapan merupakan perbuatan yang dilarang dan dapat 
dikategorikan korupsi. Pelakunya tidak hanya yang menyuap, tetapi juga meliputi 
penerima suap dan perantara antara penyuap dan penerima suap. Penerima suap di 
sini adalah pejabat atau petugas yang menyelenggarakan pelayanan publik. 
 Yusuf Qaradhawi dalam bukunya Halal dan Haram mendeskripsikan uang 
suap yaitu uang yang diberikan kepada penguasa atau pegawai supaya penguasa 
dan pegawai tersebut menjatuhkan hukum yang menguntungkan penyuap atau 
hukum yang merugikan lawannya atau supaya didahulukan urusannya atau 




















mengatakan  penguasa, pejabat dan para pembantunya diharamkan menerima 
uang suap. Dan kepada pihak ketiga diperingatkan jangan sampai mau menjadi 
perantara antara pihak penerima dan pemberi. Di dalam Al-Qur’an, Allah SWT 
berfirman dalam QS. Al-Baqarah: 188 seperti yang telah dibahas sebelumnya.  
3. Hadiah/Gratifikasi 
Pada dasarnya hadiah merupakan hal yang diperbolehkan, bahkan 
dianjurkan untuk saling memberi hadiah. Suatu pemberian dengan tujuan 
mengharapkan ridha Allah SWT untuk memperkuat tali silaturahmi atau menjalin 
ukhuwah Islamiyah. Nabi SAW bersabda, “Saling memberi hadiahlah kalian, 
niscaya kalian saling mencinta.” (HR. Imam Malik) 
Namun di sisi yang lain, dari Abu Humaid as-Sa’idi (diriwayatkan) bahwa 
Rasulullah SAW berkata: Pemberian hadiah kepada para pejabat adalah korupsi 
(ghulul). Hadis ini dengan tegas menyatakan hadiah yang diterima pejabat dari 
masyarakat yang dipandang sebagai salah satu bentuk korupsi dan tidak boleh 
diterima. Yang dimaksud dengan hadiah di sini menurut para pensyarah hadis dan 
ulama fikih adalah pemberian yang diterima seseorang pejabat atau pegawai 
(petugas) yang terkait atau patut diduga terkait dengan jabatannya. An-Nawawi 
(w. 676/1277) menyatakan, “Dalam hadis ini Nabi SAW menjelaskan sebab 
diharamkannya menerima hadiah (pemberian), yaitu keterkaitannya dengan 
jabatan. Lain halnya dengan hadiah kepada bukan pejabat (petugas), hadiah 
semacam itu dianjurkan” 
 Imam Syafi’I menyatakan bahwa apabila seorang warga memberikan 
hadiah kepada seorang pejabat, maka jika hadiah itu dimaksudkan untuk 




















haram atas pejabat bersangkutan untuk menerima hadiah tersebut. Hal itu karena 
adalah haram atasnya untuk mempercepat pengambilan hak (yang belum 
waktunya) untuk kepentingan orang yang ia menangani urusannya (dengan 
menerima imbalan) karena Allah mewajibkan mengurus hak dan imbalan atas 
pengambilan suatu yang batil itu lebih haram lagi. Demikian pula (haram atasnya) 
apabila ia menerima hadiah itu dengan menghindarkan pemberian hadiah dari 
suatu yang ia ingini. Adapun apabila ia dengan menerima hadiah itu bermaksud 
menghindarkan pemberian hadiah dari suatu kewajiban yang harus ditunaikannya, 
maka haram atas pejabat tersebut menghindarkan pemberian hadiah dari 
kewajiban yang harus dilakukannya. 
4. Khianat 
Khianat berarti  ghadara  (berkhianat, tidak jujur),  naqadha,  khâlafa  
(melanggar dan merusak). Ar-Raqib al-Isfahani, seorang pakar bahasa Arab, 
berpendapat bahwa khianat adalah sikap tidak memenuhi suatu janji atau suatu 
amanah yang dipercayakan kepadanya. Ungkapan khianat juga digunakan bagi 
seseorang yang melanggar atau mengambil hak-hak orang lain, dapat dalam 
bentuk pembatalan sepihak perjanjian yang dibuatnya, khususnya dalam masalah 
mu’amalah. Khianat juga digunakan kepada orang yang mengingkari amanat 
politik, ekonomi, bisnis (mu’amalah), sosial dan pergaulan.  
Khianat adalah tidak menepati amanah. Oleh karena itu, Allah SWT sangat 
membenci dan melarang berkhianat. Allah berfirman, “Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) 
janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 




















Khianat yang semakna dengan pengertian korupsi, yaitu pengkhianatan 
terhadap amanah dan sumpah jabatan. Rasulullah SAW menggambarkan orang 
yang berbai’at tidak berdasarkan pada kebenaran dan ketakwaan, beliau bersabda,  
“Ada tiga kelompok manusia yang Allah SWT tidak mau 
berbicara kepada mereka di hari kiamat dan tidak mau 
menyucikan (dosa atau kesalahan) mereka dan bagi mereka 
siksa yang pedih, yaitu pertama, orang yang memiliki 
kelebihan air di perjalanan tetapi ia menghalangi Ibnu Sabil 
(para pejalan, musafir) untuk mendapatkannya. Kedua, orang 
yang memberikat bai’at kepada seorang pemimpin hanya 
karena kepentingan duniawi. Jika ia diberi sesuai 
keinginannya, ia akan memenuhi bai’at itu dan jika tidak 
diberikan, ia tidak memenuhi bai’atnya. Dan ketiga, orang 
yang menjual dagangan kepada seseorang di sore hari sesudah 
Ashar, lalu ia bersumpah kepada Allah bahwa barang tersebut 
telah ia berikan (tawaran) dengan harga sekian dan sekian 
(untuk mengecoh pembeli) lalu ia membenarkannya, kemudian 
si pembeli jadi membelinya, padahal si penjual tidak 




Kata saraqa sendiri secara etimologi bermakan akhdzu ma li al-ghairi 
khufyatan (mengambil harta orang lain secara sembunyi-sembunyi). Sedangkan 
secara terminologis kata ‘mencuri’ (al-sarq) terlebih dahulu dibagi menjadi dua 
bagian yaitu pencurian besar dan kecil. Pencurian besar merupakan arti lain dari 
hirabah. Sedangkan definisi tentang pencurian kecil, beberapa ulama memiliki 
makna yang bervariasi, yaitu (a) mengambil harta orang lain dengan sembunyi-
sembunyi, yaitu harta yang cukup terpelihara menurut kebiasaannya, (b) 
mengambil harta orang lain secara sembunyi-sembunyi dengan jalan menganiaya, 
(c) mengambil harta orang lain dengan sembunyi-sembunyi, yaitu harta yang 




















dengan al-sarq adalah mengambil harta orang lain yang bukan miliknya dengan 
jalan sembunyi-sembunyi tanpa kerelaan pemiliknya. 
Dengan demikian tampak perbedaan antara konsep fraud Barat dan 
bagaimana Islam memandang konsep fraud itu sendiri. Islam mempunyai konsep 
antara harta dan kecurangan itu terkait dengan bagaimana seorang individu 
memaknai harta yang diusahakan dan dimilikinya. Islam dengan sangat jelas 
memandang bahwa kedudukan harta adalah untuk sarana beribadah kepada Allah 
SWT.   
Fraud dalam Syariah Islam disebut dengan perbuatan ghulul termasuk di 
dalamnya adalah khianat, orangnya disebut khaa`in, termasuk di dalamnya adalah 
penggelapan uang yang diamanatkan atau dipercayakan kepada seseorang. Secara 
qiyas fraud dekat dengan definisi mencuri (sariqah) dalam Syariah Islam, definisi 
mencuri (sariqah) adalah mengambil harta orang lain secara diam-diam (akhdzul 























HUKUM DAN REGULASI ANTI FRAUD 
“Islam mengakui keutamaan dunia (materi) dan manfaatnya jika dikelola dengan 
benar dan demi kemaslahatan hidup bersama.” 
(Hasan Al Banna) 
 
 Agenda penindakan kasus fraud di Indonesia (spesifik pada korupsi), telah 
dimulai sejak badan pemberantasan korupsi dibentuk oleh pemerintah. Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) merupakan lembaga pemerintah yang menangani 
perkara tindak pidana korupsi berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 30 Tahun 2002. KPK telah menangani berbagai macam kasus korupsi 
yang terjadi baik di pemerintahan pusat maupun daerah.  
 Dalam survei terbaru yang dilakukan Transparency International, 
Indonesia menempati peringkat 96 (dari 180 negara di dunia) pada Indeks 
Persepsi Korupsi 2017. Skor yang diperoleh Indonesia dalam daftar indeks 
tersebut adalah 37, masih sama seperti skor yang didapat Indonesia di tahun 
sebelumnya.1 
 Corruption Perception Index (CPI) atau Indeks Persepsi Korupsi (IPK), 
merupakan indeks komposit/ gabungan yang mengukur persepsi publik terhadap 
korupsi di negara-negara di dunia. Sejak diluncurkan pada tahun 1995, IPK telah 
digunakan oleh banyak negara sebagai rujukan tentang situasi korupsi periodik 
tahun per tahun. 
 Per 30 Juni 2018, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) telah melakukan 
penanganan tindak pidana korupsi dengan rincian: penyelidikan 84 perkara, 
























penyidikan 93 perkara, penuntutan 63 perkara, inkracht 55 perkara, dan eksekusi 
54 perkara. 









 Dari statistik yang disajikan tahun 2004 sampai 2018, terlihat bahwa kasus 
korupsi di Indonesia memiliki kecenderungan meningkat. Hal ini menjadi sebuah 
pertanyaan bahwa dengan diungkapkannya kasus-kasus korupsi tersebut tak 
membuat kasus korupsi di Indonesia menurun tingkatannya. Peneliti menilai 
bahwa masih terdapat penegakan hukum yang lemah bagi para pelaku korupsi 
sehingga kasus-kasus serupa pun masih terjadi. 
 
5.1 Hukum dan Regulasi Menurut Islam 
 Salah satu nilai-nilai yang dibawa oleh Hasan Al Banna yaitu Islam harus 
menjadi dasar dari segala aturan dan hukum di muka bumi ini. Dalam konteks 
penjajahan Inggris atas Mesir pada saat itu, Hasan Al Banna menyerukan syariat 
Islam yang adil dan utama serta memperjuangkan nilai-nilai Islam dengan 






















bertentangan dengan agama, teks-teksnya juga bertentangan dengan undang-
undang Mesir pada saat itu. Dalam memoarnya, Hasan Al Banna mempertegas hal 
tersebut dengan sebuah pernyataan:  
“Sesungguhnya, Islam tidak diturunkan dalam keadaan 
tanpa undang-undang. Sebaliknya, ia telah menjelaskan 
banyak hal tentang asas-asas perundangan dan perincian 
hukum, baik perdata maupun pidana, baik hukum 
perdagangan maupun hukum kenegaraan.” 2 
 
  Bagi umat Islam, hukum yang paling utama tentu hukum yang 
berlandaskan dari syariat Islam, bersumber dari Al Qur’an, dan mengikuti dasar-
dasar yang terdapat dalam fiqih Islam. Maka dari itu, peneliti menilai bahwa 
sebagai khalifatullah fil ‘ardh, manusia harus menerapkan nilai-nilai serta hukum 
yang ada dalam Islam sebagai landasan dalam penegakan hukum di dunia. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al Maidah: 49-50. 
“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di kalangan 
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah 
kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan 
kamu dari sebagian apa yang diturunkan Allah kepadamu. 
Jika mereka berpaling (dari hukum yang diturunkan Allah), 
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan 
menimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebagian 
dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia 
adalah orang-orang yang fasik. Apakah hukum jahiliyah 
yang mereka kehendaki, dan hukum siapakah yang lebih 
baik daripada hukum Allah bagi orang-orang yang yakin?”3 
 
 Hukum Islam mengakui kehormatan manusia, dan di sisi yang lain 
mengarahkannya kepada perwujudan kemaslahatan masyarakat. Ibn Qayyim al-
Jauziah menyatakan bahwa penerapan hukum Islam terhadap situasi yang 
beraneka ragam, baik dalam arti masa maupun dalam arti tempat, membutuhkan 
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hukum yang fleksibel. Hukum-hukum yang ditetapkan oleh Allah SWT tidak 
dtetapkan kecuali untuk kemaslahatan umat, yaitu menarik kemanfaatan, 
mencegah kerusakan, dan membersihkan dunia dari kejahatan dan kemungkaran.  
 Tujuan akhir dari hukum Islam yaitu maslahah atau kebaikan dan 
kesejahteraan umat manusia baik di dunia (dengan muamalah) maupun di akhirat 
(dengan aqidah dan ibadah).  Agar hukum Islam dapat ditaati dan dilaksanakan 
dengan baik dan benar, manusia wajib meningkatkan kemampuannya untuk 
memahami hukum Islam itu sendiri.    
 Terdapat beberapa aspek hukum yang menjadi perhatian dalam syariat 
Islam, diantaranya yaitu agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Kelima hal itu 
disebut dengan al-kulliyah al khams atau pancajiwa syariat yang harus selalu 
dijaga dengan baik.4 Dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada aspek harta 
sebagai bagian dari pembahasan mengenai fraud.  
Harta harus dijaga secara baik, tidak boleh saling 
mencurangi dan menguasai dengan cara batil dalam 
bermuamalah, tidak boleh menzalimi hak-hak anak yatim, 
mengorupsi, melakukan penyuapan kepada hakim atau 
pejabat tertentu, memberikan hadiah dengan tujuan dan 
maksud khusus kepada seorang pejabat, menggasab, 
mencuri atau merampok. (Irfan, 2012:4)  
 
 Islam sebagai sumber hukum, sangat cermat dalam menyikapi agenda anti 
fraud. Islam menekankan untuk menyampaikan amanat dengan baik dan tuntas, 
melarang risywah dan ghulul, serta berhati-hati dalam pemberian hadiah agar tak 
menimbulkan tujuan-tujuan yang melanggar syariat Islam. Irfan (2012) 
mengemukakan bahwa dalam aturan hukum Islam terdapat ketentuan hukum 
qisas/diyat, baik terhadap jiwa maupun anggota badan, adanya hukum hudud 
                                                          






















dengan berbagai macam dan jenisnya, meliputi sanksi bagi pelaku perzinaan, 
penuduh zina, pemabuk, pencuri, perampok, pemberontak, dan orang yang 
murtad. Terdapat ketentuan hukum takzir yang mengatur tentang hukuman bagi 
kemaksiatan dan pelanggaran yang belum tercakup dalam qisas/diyat dan hudud.  
 
5.2 Konsep Hudud, Qisas, dan Ta’zir 
Hudud sebagaimana diketahui adalah merupakan kategori hukuman yang 
pengaturannya telah ditentukan dalam Al Qur’an dan As Sunnah. Dalam hal ini 
hudud dinyatakan sebagai “claims of God” atau hukuman yang ketentuannya 
menjadi hak Tuhan. Ini perlu dibedakan secara tegas karena dalam mekanisme 
hukum pidana Islam juga dikenal konsep Qisas yang hak menentukan 
hukumannya diserahkan  pada pihak korban atau keluarga korban (claims of His 
servants) termasuk didalamnya adalah kejahatan pembunuhan yang dinyatakan 
mengandung keterikatan privat antara pelaku dengan keluarga korban. Mereka 
berhak meminta pelaksanaan hukuman mati bagi pelaku dan ganti rugi atau 
memberikan permaafan kepada pelaku.5 
Hudud secara literal berasal dari bahasa arab yang berarti batasan. Selain 
itu juga dikenal dalam kata-kata yang lain seperti Had atau hadud. Istilah hudud 
merujuk pada penggolongan hukuman atas tindakan kejahatan yang ditetapkan 
sebagai “hak Tuhan”. Karakteristik dari hudud adalah sifat hukumannya yang 
tertentu dan terbatas, dalam arti bahwa hukuman tersebut telah ditentukan oleh 
                                                          
5 M. Husni Iskandar. 2012. Kedudukan HAM pada Sanksi Hudud : Menuju Konsep Kebijakan 






















syara’ dan tidak ada batas minimal dan maksimal. Dengan kata lain merupakan 
tindak pidana yang macam dan sanksinya ditetapkan secara mutlak oleh Allah.6 
Secara umum, hukuman pada sanksi hudud merupakan hukuman badan, 
yang sejak awal abad 20 mulai dihapuskan dalam sistem pemidanaan di berbagai 
negara terutama di Eropa. Pidana tersebut meliputi : 
1. Hukuman mati dengan dipenggal atau disalib, pada kasus perampokan dengan 
kekerasan yang disamakan dengan tindakan membuat kerusakan dimuka bumi; 
bentuk lainnya adalah dirajam yaitu dilempari batu atau benda lain hingga mati 
bagi pelaku zina yang telah menikah. 
2. Hukuman pemotongan anggota tubuh, yaitu tangan atau kaki pada kejahatan 
pencurian dan perampokan tanpa kekerasan 
3. Hukuman cambuk yaitu pada kejahatan meminum minuman keras, tuduhan 
berzina yang tidak terbukti dan perbuatan zina dimana pelaku belum menikah.7 
Adapun pengertian ta’zir secara terminologis adalah pengajaran yang tidak 
sampai pada ketentuan had syar’i, seperti pengajaran terhadap seseorang yang 
mencaci maki (pihak lain), tetapi bukan menuduh (orang lain berbuat zina).8 
Irfan (2012) menjelaskan bahwa ta’zir memang bukan termasuk dalam 
kategori hukuman hudud. Namun, bukan berarti tidak boleh lebih keras dari 
hudud, bahkan sangat dimungkinkan diantara sekian banyak jenis dan bentuk 
ta’zir berupa hukuman mati.  
                                                          
6 Makhrus Munajat, 2004, Dekonstruksi Hukum Pidana Islam, Yogyakarta: Logung Pustaka, hal. 
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7 M. Husni Iskandar. Op.Cit. 






















Oleh karena itu, dalam menentukan jenis hukuman ta’zir, bergantung pada 
hakim atau penguasa karena hukuman ta’zir tidak disebutkan dengan tegas di 
dalam Al Quran berbeda halnya dengan hudud.    
Menurut Irfan (2012), terdapat perbedaan mendasar antara mencuri dan 
fraud. Mencuri, harta sebagai objek curian berada di luar kekuasaan pelaku dan 
tidak ada hubungannya dengan kedudukan pelaku. Sedangkan fraud, harta sebagai 
objek fraud berada di bawah kekuasaannya dan ada kaitan dengan kedudukan 
pelaku. 
Irfan (2012) berpandangan bahwa menyamakan fraud dengan mencuri 
berarti melakukan analogi dalam bidang hudud. Padahal menurut M. Cherif 
Bassiouni, sebagaimana dikemukakan oleh Andi Hamzah, bahwa hudud, crime 
which are codified in the Quran, require a rigid application of the principles of 
legality, hudud sebagai sebuah jarimah yang telah disebutkan secara tegas di 
dalam Al Quran harus dilaksanakan secara baku, tegas atau apa adanya sesuai 
dengan prinsip-prinsip keabsahan hukum. Menurut Andi Hamzah (2008) Hudud is 
strictly and not analogy, dilarang keras memakai analogi dalam hudud.  
Dalam penelitiannya, Abidin (2015) menjelaskan bahwa para koruptor 
telah mencuri harta negara yang diperuntukkan bagi kesejahteraan 
rakyat, sedangkan dalam Islam sendiri berkeyakinan bahwa orang yang 
melakukan pencurian bukalah orang yang beriman, karena seorang yang 
beriman, ia tidak mungkin akan melakukan fraud atau pencurian sebagaimana 
sabda Rasulullah SAW, “Pencuri tidak akan mencuri ketika ia dalam keadaan 






















Fraud dalam Syariah Islam disebut dengan perbuatan ghulul termasuk di 
dalamnya adalah khianat, orangnya disebut khaa`in, termasuk di dalamnya adalah 
penggelapan uang yang diamanatkan atau dipercayakan kepada seseorang. Secara 
qiyas fraud dekat dengan definisi mencuri (sariqah) dalam Syariah Islam, definisi 
mencuri (sariqah) adalah mengambil harta orang lain secara diam-diam (akhdzul 
maal ‘ala wajhil ikhtifaa` wal istitar).  
Karena itu, sanksi (uqubat) untuk khaa`in (pelaku khianat) bukanlah 
hukum potong tangan bagi pencuri (qath’ul yad) sebagaimana diamanatkan dalam 
QS Al Ma`idah : 38, melainkan sanksi ta’zir, yaitu sanksi yang jenis dan kadarnya 
ditentukan oleh hakim. 
Dalam sebuah hadis dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah SAW bersabda : 
“Laysa ‘ala khaa`in wa laa ‘ala muntahib wa laa ‘ala mukhtalis qath’un.” (Tidak 
diterapkan hukum potong tangan bagi orang yang melakukan pengkhianatan 
(termasuk koruptor), orang yang merampas harta orang lain, dan penjambret). 
(HR Abu Dawud).   
Kemudian kepada koruptor atau pelaku fraud sanksi yang paling 
memungkinkan berupa ta’zir, yaitu sanksi yang jenis dan kadarnya ditentukan 
oleh hakim. Bentuk sanksinya bisa mulai dari yang paling ringan, seperti sekadar 
nasehat atau teguran dari hakim, bisa berupa penjara, pengenaan denda 
(gharamah), pengumuman pelaku di hadapan publik atau media massa (tasyhir), 
hukuman cambuk, hingga sanksi yang paling tegas, yaitu hukuman mati. 
Teknisnya bisa digantung atau dipancung. Berat ringannya hukuman ta’zir ini 
























AKHLAQ ANTI FRAUD 
“Kebahagiaan kita tidak terletak pada harta, tidak pada penampilan diri, tidak 
juga pada gemerlap perhiasan, dan keindahan dunia. Ukuran kebahagiaan terkait 
erat pada hati dan ruh manusia yang mendamba ridha Tuhannya” 
(Hasan Al Banna) 
 
Berpijak dari faktor-faktor penyebab fraud seperti yang sudah dipaparkan 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa fraud bukan semata-mata disebabkan oleh  
masalah ekonomi, namun terutama masalah etika atau moralitas. Fraud 
merupakan permasalahan mental di mana nilai-nilai agama dan nilai-nilai  moral  
diabaikan dan lebih dipenuhi oleh masalah-masalah dunia yang cenderung 
materialistik.  
Dalam konteks inilah, penting kiranya menghadirkan (kembali) etika dan  
religiusitas  anti-fraud. Semua agama menekankan pentingnya akhlak atau etika. 
Dalam perspektif Islam, agama tidak lain dan tidak bukan adalah etika/akhlak 
yang baik. Karena itu, etika dan religiusitas anti-fraud bersumber dan digali pada 
nilai-nilai agama itu sendiri seperti kejujuran, kesederhanaan, tanggung jawab, 
dan keadilan. Setiap agama mengajarkan semua itu. Setiap manusia yang 
mengaku beriman kepada Tuhan tentunya tidak akan pernah mengambil  sesuatu  
yang menjadi haknya sekalipun tidak dilihat oleh manusia lain (Mustakim, 2015).  
Jika dapat diinternalisasikan dengan baik, etika dan religiusitas anti fraud 
akan mampu membentengi sekaligus menjauhkan seseorang dari perilaku 
koruptif. Etika dan religiusitas anti-fraud akan senantiasa relevan untuk 






















masyarakat yang agamis. Hal ini setidaknya dapat dilihat dari penduduk Indonesia 
yang menganut beragam agama. 
Mustakim (2015) menegaskan bahwa manusia memiliki potensi patologis 
untuk berbuat fraud yang tidak mungkin dihilangkan sepenuhnya. Akan tetapi,  
yang terpenting adalah bagaimana mencegah potensi fraud tidak menjadi budaya, 
bagaimana menciutkan ruang gerak fraud secara sistemik dan  menemukan terapi 
yang tepat untuk diagnosis yang benar. 
Ketika  kita  ingin  memotret  visualisasi  fraud  dalam  perspektif Islam, 
diantara usaha memahaminya adalah dengan pembacaan terhadap sumber ajaran 
Islam yang utama yakni Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan sumber pedoman 
utama bagi umat Muslim dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Begitu pula  
dalam kehidupan bermasyarakat maupun bernegara. 
Salah satu konsep terpenting dalam agama adalah Tazkiyah. Tazkiyah al-
nafs berasal dari dua kata, tazkiyah dan nafs. Kata tazkiyah berasal dari bahasa 
Arab yang berarti penyucian. Sinonim dari kata ini adalah thahara yang berarti 
suci/bersih, tapi kata thahara ini memiliki arti membersihkan sesuatu yang 
bersifat jasmani seperti membersihkan tubuh dari najis, sedangkan tazkiyah 
membersihkan sesuatu yang bersifat immateri (psikis), seperti membersihkan 
pikiran dari nafsu jahat dan berbagai penyakit hati. 
Adapun  nafs adalah jiwa dalam arti psikis berupa akal, hati, nafsu dan roh 
yang keempat hal ini merupakan esensi dalam diri manusia. Akan tetapi nafs yang 
dikehendaki di sini adalah nafs yang berarti jiwa bukan nafs yang berarti nafsu 
atau syahwat.1 Sardar mengartikan tazkiyah al-nafs sebagai pembangunan 
                                                          























karakter atau watak dan transformasi dari personalitas manusia, dimana seluruh 
aspek kehidupan memainkan peranan penting dalam prosesnya. Tazkiyah sebagai 
konsep pendidikan dan pengajaran tidak saja membatasi dirinya pada proses 
pengetahuan sadar, akan tetapi lebih merupakan tugas untuk memberi bentuk pada 
tindakan hidup taat bagi individu yang melakukannya. 
Seperti yang tertulis dalam beberapa karyanya, Hujjah al-Islam al Ghazali 
mengatakan bahwa dalam diri manusia selain terdapat unsur lahir, juga terdapat 
unsur batin yang terdiri dari  roh, akal, hati dan nafs. Sehingga jika disatukan dari 
dua kata tersebut menjadi tazkiyah al-nafs yang berarti penyucian  jiwa, yaitu  
penyucian semua tubuh manusia baik zhahir maupun batin.  
Sedang tazkiyah al-nafs secara istilah adalah suatu upaya pengkondisian 
spiritual agar jiwa merasa tenang, tentram dan selalu berdekatan dengan Allah. 
Sedang menurut al-Thakhisi, tazkiyah al-nafs adalah mengeluarkan jiwa dari  
ikatan nafsu riya’ sehingga jiwa menjadi bersih, penuh dengan cahaya dan 
petunjuk menuju keridhaan Allah. 
Konsep tazkiyah al-nafs ini juga bisa diaplikasikan pada dimensi aqidah,  
thaharah, dan pendidikan. Dalam hal aqidah, tazkiyah al-nafs diartikan sebagai  
upaya untuk mengenal Allah dan mensucikan-Nya. Sedang dalam pembahasan  
thaharah, tazkiyah bisa diartikan membersihkan tubuh dari kotoran dan najis. 
Dalam pembahasan tentang jiwa, tazkiyah diartikan sebagai jiwa yang sadar untuk 
membuang sifat kebuasan, kehewanan, kesetanan lalu mengisinya dengan sifat  
ketuhanan.2 Sedang dalam pendidikan, tazkiyah dimaknai sebagai upaya mencari  
ilmu dalam rangka mencari keridhaan Allah serta untuk memperdayakan akal  
                                                          
2 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihyâ’ Ulûm  al Dîn (Beirut: 






















sebagai nikmat Tuhan paling besar dan untuk memperbaiki akhlak agar sesuai 
dengan tuntunan syari’at dalam upaya menjadi wakil Tuhan di bumi  
(khalifatullah fil ‘ardh)  untuk mengelola dan memakmurkan bumi. 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa tazkiyah al-nafs adalah 
proses penyucian jiwa manusia dari berbagai macam kotoran, baik kotoran lahir 
maupun batin. Proses ini dilakukan dengan upaya menyucikan jiwa manusia 
dengan terlebih dahulu mensucikan sifat-sifat Allah sehingga jiwa penuh dengan 
keimanan dan ketauhidan. Tazkiyah al-nafs juga berarti menghilangkan sifat-sifat 
buruk yang dapat menghalangi jiwa dalam berhubungan dengan Allah lalu 
mengisinya dengan sifat-sifat terpuji sehingga hidup manusia menjadi bermakna 
baik hubungan dengan manusia maupun hubungan dengan Allah.3 
Secara garis besar, ada tiga metode yang ditawarkan oleh al Ghazali dalam 
upaya membersihkan jiwa yaitu, pertama dengan cara  takhallî, tahallî, dan tajallî. 
Takhallî adalah upaya untuk membersihkan dan membuang segala sifat tercela 
(madzmûmah) dari dalam tubuh seperti mengumbar nafsu, dengki, tamak, iri, 
hasud, dendam, cinta dunia dan jabatan. Setelah semua sifat keburukan sudah 
terbuang, maka masuk pada tahap kedua yaitu takhallî adalah upaya untuk 
mengisi jiwa dengan segala sifat terpuji (mahmûdah), seperti: taubat, qanâ’ah 
(menerima apa adanya segala pemberian Allah), tawâdlû’ (rendah diri), syukur, 
sabar, tawakkal, istiqâmah, khauf  (hanya takut pada Allah), raja’ (hanya berharap 
pada Allah), zuhûd, wara’, dan lain-lain. Sedang tajallî yaitu penampakan wujud 
malaikat yang dekat pada Tuhan yang tidak pernah maksiat dan tidak pernah 
durhaka pada Allah. Artinya, jika manusia sudah bisa membuang segala sifat 
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kotor dalam jiwanya (takhallî), lalu mengisinya dengan akhlak terpuji (tahallî), 
maka dengan tajalli ia akan mudah menerima nûr ilâhî berupa hidayah dan dari 
Allah untuk senantiasa bersikap terpuji dan berakhlak mulia dalam hidup sehari-
hari.  
Yang kedua yaitu dengan cara riyâdlah dan mujâhadah. Mujâhadah  
ditinjau dari bahasa berasal dari kata jâhada yang serumpun dengan ijtahada yang 
berarti berusaha keras dengan penuh kesungguhan hati agar tercapai tujuan. 
Namun dalam hal ini, mujâhadah yang dimaksud adalah sebagai kesungguhan 
perjuangan melawan tarikan nafsu berdasarkan norma-norma syari’at dan akal. 
Sedangkan riyâdlah adalah pembebanan diri dengan membiasakan diri melakukan 
hal-hal yang baik. Yang ketiga yaitu dengan cara berbuat dan bertindak seperti 
apa yang diajarkan oleh Rasulullah SAW.  
Al-Ghazali sendiri menyadari bahwa kemampuan manusia untuk mencapai 
tujuan tazkiyah tidaklah sama. Orang yang kuat kadar kemampuannya tentu 
mendapatkan hasil dan tujuan yang lebih tinggi dan begitu juga sebaliknya. Ada 
empat tingkatan manusia taat yang ingin dibentuk al-Ghazali dengan tujuan 
tazkiyahnya. Pertama, tingkat ketaatan orang awam atau sederhana. Kedua, 
tingkat ketaatan orang shaleh. Ketiga, tingkat ketaatan orang yang taqwa. 
Keempat, tingkat ketaatan orang yang benar lagi arif. 
Pembelajaran mengenai penyucian jiwa terdapat dalam QS. Ali Imran: 
164. 
Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang 
rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan 






















sesungguhnya sebelum (kedatangan nabi) itu, mereka adalah 
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.4  
 
Dalam  konteks  fraud, tazkiyah menjadi sebuah pedoman penting untuk 
menghindarkan diri inividu untuk melakukan tindakan yang menjurus kepada 
fraud.  Sebesar apa pun tekanan, motivasi  dan peluang atau kesempatan yang 
dimiliki untuk melakukan fraud, sehebat apapun kemampuan individu dalam  
memanipulasi  peluang  fraud, selihai apapun individu menciptakan rasionalisasi,  
namun  jika  ditopang  dengan  penyucian jiwa, maka dijamin dan dapat 
dipastikan fraud tidak akan terjadi.  
Begitu  pula  sebaliknya,  sekecil  apa  pun  tekanan,  motivasi,  
kesempatan, kemampuan untuk memanipulasi dan rasionalisasi dalam melakukan 
kecurangan, namun jika ditopang dengan nilai-nilai akhlaq yang  tipis dan lemah, 
maka peluang akan terjadinya fraud akan sangat besar. Karena tekanan dan 
motivasi pasti akan selalu ada, tinggal bagaimana seorang inidividu 
menyikapinya. Kesempatan untuk melakukan kecurangan dapat diciptakan. 
Rasionalisasi dapat dicari-cari. Walaupun kemampuan dalam memanipulasi 
sangat rendah, namun jika akhlaq seorang individu cenderung pada nafsu dunia 
maka potensi fraud sewaktu-waktu dapat terjadi.  
Nabi Muhammad SAW bersabda, “Laa iimaana liman laa amaanata lahu, 
wa laa diina liman laa ‘ahda lahu.” Yang artinya, “Tidak ada iman bagi orang 
yang tidak memiliki sifat amanah, dan tidak  ada agama bagi orang yang tidak 
bisa menepati janjinya.” (HR. Ahmad). Amanah dalam arti dapat dipercaya dalam 
mengemban tugas dan kepercayaan yang diberikan, tidak berkhianat ketika diberi 
                                                          






















kepercayaan. Orang  yang  amanah  tidak  akan  melakukan  penyelewengan,  
pelanggaran, penyalahgunaan, pencurian, korupsi, dan bentuk fraud lainnya 
(Mujib, 2017). 
Selain itu, terdapat beberapa poin mengenai bagimana akhlaq anti-fraud 
menurut Islam yang harus diamalkan seorang individu:  
1. Pentingnya mengetahui teori tentang fraud. Banyak membaca; mempelajari  
Al-qur’an, mengetahui  fraud;  sebab, akibat maupun jenisnya. 
2. Menanamkan  kejujuran  dan  keadilan.  Tidak  menggunakan kekuasaan untuk 
fraud. 
3. Pembentukan karakter anti fraud. Segala usaha menjaga diri agar tidak 
terjerumus dalam fraud (Tazkiyah). 
4. Pendidikan dengan hikmah  






























Al Qur’an sebagai kitab suci, yang berisi tentang nilai-nilai kebenaran, 
keimanan, hukum, etika, akhlak, dan sebagainya adalah pedoman yang diturunkan 
kepada Rasulullah SAW oleh Allah SWT. Sebagai sebuah pedoman, Islam 
memiliki prinsip-prinsip dasar yang berhubungan satu dengan yang lainnya dan 
tidak dapat berdiri sendiri-sendiri. 
Hasan Al Banna berpandangan bahwa Islam sebagai way of life yang 
artinya Islam sebagai tujuan dan jalan hidup dari segala aspek kehidupan manusia. 
Islam tidak dapat dipisahkan dari aspek ekonomi, sosial, politik, dan budaya serta 
segala aspek yang menyangkut keberadaan manusia di muka bumi ini. Pandangan 
ini menepis pandangan Barat bahwa ekonomi, sosial, politik, dan budaya harus 
dipisahkan dari kehidupan beragama. Menurut Hasan Al Banna, Islam telah 
sempurna mengatur seluruh aktivitas manusia sebagai hamba Allah dan pemimpin 
di muka bumi ini. 
 Islam dan Barat memiliki pandangan dan nilai-nilai yang berbeda dalam 
kehidupan bermasyarakat. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Islam mengatur 
segala aspek dalam kehidupan manusia, sedangkan hal ini berlaku sebaliknya 
dalam kehidupan bermasyarakat yang berkiblat ke Barat. 
 Islam juga mengatur tentang aspek dan nilai dari akuntansi dan yang 
berhubungan dengan akuntansi. Islam menginginkan agar akuntansi tidak hanya 






















juga harus bisa mengantarkan semua pihak baik manajemen, karyawan, investor, 
analis, dan akuntan menuju keselamatan dan kemenangan dunia dan akhirat. 
Akuntansi sebagai sebuah ilmu pengetahuan dan alat informasi adalah suatu 
entitas yang tidak bebas nilai dan dipengaruhi banyak sekali faktor. Dalam 
perspektif Islam, akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai alat informasi keuangan, 
tetapi lebih dari itu akuntansi menjadi sarana pertanggunggjawaban kepada Tuhan 
atas informasi yang digunakan.   
 Keilmuan serta sistem Akuntansi yang ada di Indonesia cenderung 
berkiblat ke Barat. Hal ini dapat dilihat dari pola pikir dan aktivitas masyarakat 
Indonesia yang memiliki kecenderungan kepada materialisme dan kapitalisme 
yang berujung pada keberpihakan terhadap pemilik modal dan perolehan laba 
yang sebesar-besarnya. Padahal lebih jauh dari itu, ada aspek-aspek lain yang juga 
patut untuk diperhatikan daripada keuntungan semata. Keberpihakan terhadap 
materi tersebut mengabaikan adanya kewajiban lain dari sekadar keuntungan, 
seperti pertanggungjawaban kepada Tuhan, masyarakat, dan lingkungan. 
 Berkaca pada keilmuan akuntansi Barat yang bebas akan nilai dan 
menimbulkan pendambaan terhadap materi, maka akuntansi itu sendiri menjadi 
alat untuk menghasilkan materi sebesar-besarnya yang menimbulkan   
kesenjangan antara manusia dengan Tuhannya, manusia dan sesamanya, manusia 
dengan alam dan lingkungannya. Terdapat kesalahan konsep atas akuntansi Barat 
yang jamak digunakan, serta terkhusus pada konsep fraud yang telah ada, tak serta 
merta meminimalkan fraud yang mungkin terjadi.  
Peneliti menyimpulkan bahwa penyebab fraud seperti yang dijelaskan 






















individu lakukan berdasarkan materi. Selain itu, hal lainnya yang patut untuk 
diperhatikan adalah inkonsistensi iman seorang individu sebagai bagian dari 
penyebab mengapa individu melakukan fraud. Hal ini yang mendasari usulan 
konsep baru mengenai fraud yaitu The Fraud Pyramid Islamic Model yang 
didasarkan pada perspektif Islam. 
 Dalam Al Qur’an dan Hadist, Islam telah sangat teliti dalam membahas 
konsep kecurangan (fraud). Melalui pendekatan Islam, ada beberapa konsep dan 
istilah fraud yang berbeda antara Barat dan Islam. Celah yang ada dalam konsep 
fraud yang dicetuskan Barat, telah sangat rinci diuraikan dalam perspektif Islam.  
Terdapat beberapa istilah fraud dalam Islam, diantaranya yaitu: ghulul, risywah, 
khianat, dan sariqah. Terdapat pula perbedaan konsep mengenai 
hadiah/gratifikasi dalam Islam dan Barat. Islam memandang hadiah sebagai 
sebuah bentuk kasih sayang antar sesama muslim jika tidak didasari dengan 
kepentingan untuk memperoleh keuntungan terhadap diri sendiri.  
 Hasan Al Banna juga berpandangan bahwa Islam harus menjadi dasar 
dari segala aturan dan hukum di muka bumi ini. Menurut Hasan Al Banna hukum 
itu haruslah bersumber dari syariat Islam berakar dari Al Qur’an dan sesuai 
dengan dasar-dasar yang terdapat dalam fiqih Islam. Hasan Al Banna 
berpandangan bahwa materi-materi hukum pidana Islam sesungguhnya sangat 
ampuh untuk membasmi semua bentuk kejahatan dan kriminalitas. Hukum dan 
regulasi anti fraud dalam Islam telah sangat jelas diatur. Sanksi yang paling 
memungkinkan untuk koruptor atau pelaku fraud berupa ta’zir, yaitu sanksi yang 
jenis dan kadarnya ditentukan oleh hakim. Bentuk sanksinya bisa mulai dari yang 






















penjara, pengenaan denda (gharamah), pengumuman pelaku di hadapan publik 
atau media massa (tasyhir), hukuman cambuk, hingga sanksi yang paling tegas, 
yaitu hukuman mati. Teknisnya bisa digantung atau dipancung. Berat ringannya 
hukuman ta’zir ini disesuaikan dengan berat ringannya kejahatan yang dilakukan. 
Berpijak dari faktor-faktor penyebab fraud seperti yang sudah dipaparkan 
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa fraud bukan semata-mata disebabkan oleh  
masalah ekonomi, namun terutama masalah etika atau moralitas. Fraud 
merupakan permasalahan mental di mana nilai-nilai agama dan nilai-nilai  moral  
diabaikan dan lebih dipenuhi oleh masalah-masalah dunia yang cenderung 
materialistik.  
Dalam konteks inilah, penting kiranya menghadirkan (kembali) etika dan  
religiusitas  anti-fraud. Semua agama menekankan pentingnya akhlak atau etika. 
Dalam perspektif Islam, agama tidak lain dan tidak bukan adalah etika/akhlak 
yang baik. Karena itu, etika dan religiusitas anti-fraud bersumber dan digali pada 
nilai-nilai agama itu sendiri seperti kejujuran, kesederhanaan, tanggung jawab, 
dan keadilan. Setiap agama mengajarkan semua itu. Setiap manusia yang 
mengaku beriman kepada Tuhan tentunya tidak akan pernah mengambil  sesuatu  
yang menjadi haknya sekalipun tidak dilihat oleh manusia lain (Mustakim, 2015).  
 
7.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menghimpun informasi dari literatur 
berupa buku, jurnal, skripsi, dan artikel yang ada di internet. Peneliti menemukan 
beberapa masalah terkait referensi yang digunakan. Penelitian terkait kritik 






















Hasan Al Banna pun pada penelitian sebelumnya tidak ditemukan dalam konteks 
penelitian fraud.    
 
7.3 Saran 
 Realita bahwa keilmuan serta sistem Akuntansi yang ada di Indonesia 
cenderung berkiblat ke Barat masih jamak terjadi. Hal ini berujung pada sifat 
materialistik yang cenderung tinggi dan menjadi orientasi hidup. Sifat 
materialistik ini berdampak kepada fraud yang menjadi fenomena tak hanya di 
Indonesia tetapi juga negara-negara lain di dunia. Islam sebagai way of life, 
diharapkan mampu menjadi landasan bagi manusia agar terhindar dari sifat 
materialistik yang merugikan. Selain itu, mengembalikan fitrah manusia agar 
mampu menjadi khalifatullah fil ‘ardh yang dapat mengelola apa yang ada di 
bumi dengan baik, termasuk di dalamnya adalah tentang materi.  
 Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah dapat dilakukan 
penelitian secara langsung mengenai fraud untuk memberikan bukti-bukti yang 
faktual mengenai fraud itu sendiri. Selain itu, melalui penelitian ini diharapkan 
mampu mengkritisi bidang keilmuan akuntansi yang sudah ada agar dapat 
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